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ABSTRAK 

 

Nasirothul Janah, 20591127. “Pengaruh Metode Somatis, Auditori, Visual, 

Intelektual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran Al-

Qur’an Hadits Di MIN 3 Rejang Lebong”. Skripsi pada Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits dikarenakan kurang beragamnya cara mengajar yang 

dilakukan oleh guru sehingga kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 

Metode SAVI sebagai metode pembelajaran yang melibatkan siswa baik secara gerak 

maupun kemampuan berpikir . Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas 5 MIN 3 

Rejang Lebong yang bertujuan untuk; 1) Mengetahui rata-rata hasil belajar sebelum 

dan sesudah penggunaan metode SAVI terhadap hasil belajar di MIN 3 Rejang 

Lebong; 2) Mengetahui pengaruh metode SAVI terhadap hasil belajar al-qur’an hadits 

di MIN 3 Rejang Lebong. 

Penelitian berbentuk kuantitatif dengan jenis Pre-eksperiment, dengan desain 

penelitian One Group Pretest-Posttets Design. Penelitian ini dilakukan kepada siswa 

kelas 5 dengan sampel 12 siswa. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data berupa 

tes dan observasi, serta teknik analisis data berupa uji normalitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Adanya perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata hasil pretest dan posttest, hasil belajar siswa pada 

pretest sebelum menggunakan metode SAVI dalam proses pembelajaran Al-

Qur’an Hadits pada kelas 5, diperolah rata-rata 40.41, sedangkan posttest sesudah 

menggunakan metode SAVI diperoleh rata-rata 66.25. Berdasarkan hasil rata-rata 

posttest bahwa pembelajaran menggunakan metode SAVI dalam proses 

pembelajarannya memiliki hasil yang baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar pretest dan posttest; 2) Adanya 

pengaruh penggunaan metode SAVI terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits siswa 

kelas V MIN 3 Rejang Lebong, berdasarkan uji hipotesis paired sampel t test, diketahui 

nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya ada pengaruh metode SAVI terhadap hasil belajar dalam meningkatkan 

hasil belajar Al-Qur’an Hadits pada siswa kelas V MIN 3 Rejang Lebong. 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Al-Qur’an Hadits, Metode SAVI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan seperangkat pengetahuan atau konsep yang 

tersusun secara sistematis yang bersifat ilmiah mengenai wawasan atau 

pengetahuan untuk menambah landasan dalam kehidupan sebagai upaya 

memperbaiki agar kehidupan dapat tertata sesuai dengan landasan agama.1 

Proses mempengaruhi siswa untuk menyesuaikan dirinya terhadap kondisi 

lingkungan sehingga diharapkan dapat membuat perubahan yang berfungsi 

dalam kehidupan bermasyarakat merupakan konsep dari pendidikan. Dalam 

Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 Allah Swt. berfirman yang berbunyi : 

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْ  ُ بمَِا... يرَْفعَِ اللّٰه تعَْمَلوُْنَ خَبيِْر   نَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه  

Artinya :  “... Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan”. 

 

Diartikan bahwa Allah Swt. akan menaikkan derajat bagi mereka yang 

beriman dan berpengetahuan. Al-Qur’an mengandung banyak ilmu yang 

berkaitan dengan pendidikan maupun hukum.2 

                                                             
1 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
2 Hijratul Khair and Imaniah Elfa Rachmah, “Pembelajaran Al Qur’an Hadits Di Min 4 

Tanah Laut Kecamatan Batu Ampar,” Darris; Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 1 

(2018): 27–37. 
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Sebagaimana juga dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

imam At-Tirmidzi sebagai berikut : 

جِعَ  حَتَّى اللِ  سَبيِ لِ  فىِ فَهُوَ  ا لعِل مِ  طَلبَِ  فىِ خَرَجَ  مَن    يرَ 
Artinya : “Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia 

berada di jalan Allah hingga ia pulang,” (HR Tirmidzi) 

 

Perkembangan pola pikir manusia tentang batasan makna pendidikan 

itu sendiri menjadikan semakin berkembangnya komponen sistem pendidikan 

yang ada, kemajuan teknologi juga berperan dalam perubahan dan makna 

pendidikan. Pada saat yang sama, proses pembelajaran juga turut berkembang 

mengikuti perubahan sistem pendidikan dari waktu ke waktu. Berbagai upaya 

peningkatan kualitas proses belajar salah satunya yaitu dengan penggunaan 

metode, pendekatan maupun media pembelajaran yang diharapkan mampu 

mempertinggi kualitas. Keberhasilan pada proses pembelajaran tidak terlepas 

dari peranan guru. Guru sebagai garda terdepan dan kunci keberhasilan 

pendidikan. Untuk itu guru harus berkompeten dalam pengelolaan kelas 

untuk menciptakan suasana kelas yang aktif sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap pelajaran.  

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru dalam 

menerapkan rencana pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan dari proses 

belajar mengajar. Setiap guru memiliki cara mengajar yang berbeda-beda, 

semua metode pembelajaran yang diterapkan harus menyesuaikan kebutuhan 

dan tingkat pemahaman siswa. Metode pembelajaran memiliki peran penting 

dalam memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar dan memastikan bahwa 

siswa dapat mengetahui, memahami, dan menguasai materi pelajaran tertentu.  
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Metode pembelajaran memungkinkan guru untuk menyampaikan 

materi dengan cara yang lebih efektif dan efisien, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Penggunaan metode yang tepat juga 

penting untuk memastikan bahwa siswa dapat belajar secara aktif dan terlibat 

dalam proses belajar, jika metode  yang digunakan tidak sesuai dengan materi 

yang diajarkan siswa akan menjadi lebih pasif dan tidak mampu menyerap 

pengetahuan dengan efektif.3 Keberagaman metode pembelajaran dapat 

membantu mencegah kejenuhan siswa dan memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran telah tercapai, salah satu dari keberagaman metode 

pembelajaran tersebut adalah metode SAVI. 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah memusatkan 

pada aktivitas belajar yang mengarah pada kemampuan utama yang dimiliki 

oleh seorang muslim seperti membaca, menulis, menghafal serta 

mengartikan. Siswa yang telah dapat melakukan kemampuan tersebut 

selanjutnya harus belajar memahami isi kandungan yang dipelajari agar dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

merupakan salah satu usaha dalam menyiapkan siswa agar dapat memahami, 

terampil dalam melakukan dan menerapkan isi  kandungan Al-Qur’an Hadits 

melalui dunia pendidikan sejak dini. 

Sejauh ini pembelajaran yang dilaksanakan di MIN 3 Rejang Lebong 

belum sepenuhnya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan guru Al-Qur’an Hadits yang 

                                                             
3 Nova Dwi Lestari, “Pentingnya Penggunaan Metode Dalam Proses Pembelajaran,” 

Mentor, Katarina Podlogar, n.d. 
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menjelaskan materi pelajaran pada buku siswa yang terlalu luas diajarkan 

secara mendalam terutama pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits4. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil ulangan tengah semester ganjil sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Siswa Kelas V 

No Nama Nilai 

1. AF 40 

2. A 50 

3. AF 70 

4. DFA 47 

5. DD 62 

6. MFG 47 

7. NPP 62 

8. P 40 

9. RP 50 

10. SNF 70 

11. TO 40 

12. VA 47 
 Sumber : Data guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Dari tabel 1.1 hasil ulangan tengah semester 2023/2024 diatas dapat 

dilihat masih banyak siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70, hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode konvensional 

berupa ceramah sehingga siswa cepat merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung, kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga 

mempengaruhi hal tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

tersebut perlu adanya pembaharuan terhadap model pembelajaran yang 

selama ini hanya menggunakan metode ceramah yang berpusat pada guru. 

                                                             
4 Observasi awal dengan Rabiyal Yusra, Guru Al-Qur’an Hadits di MIN 3 Rejang Lebong, 

pada tanggal 13 Juni 2023. 
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Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Salah satunya pemilihan model 

pembelajaran yang menarik dan lebih menitik beratkan pada aktivitas siswa 

berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian disekolah tersebut dengan judul “Pengaruh Metode Somatis, 

Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) Dalam Pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V MIN 3 Rejang Lebong”. 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran masih menggunakan metode konvensional serta siswa 

tidak terlibat aktif dan siswa cenderung pasif sehingga pembelajaran 

terasa membosankan. 

2. Hasil belajar siswa cenderung rendah dan dibawah KKM  

C. Batasan Masalah 

Berikut batasan masalah penelitian berdasarkan identifikasi masalah 

berkaitan dengan pengaruh metode SAVI terhadap hasil belajar Al-Qur’an 

Hadits, untuk menghindari luasnya cakupan penelitian, penulis hanya 

membatasi masalah ini focus pada: 

1. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan 

materi Hadits Menyayangi Anak Yatim 

2. Hasil belajar siswa difokuskan pada hasil belajar pengetahuan siswa. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengemukakan 

rumusan masalah penelitian yaitu : 

1. Bagaimana rata-rata hasil belajar Al-Qur’an Hadits sebelum dan sesudah 

penggunaan metode SAVI? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode SAVI terhadap hasil 

belajar siswa kelas V MIN 3 Rejang Lebong pada mata pelajaran Al-

Qur’an hadits? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu : 

1. Untuk mengetahui rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah 

penggunaan metode SAVI terhadap hasil belajar di MIN 3 Rejang 

Lebong. 

2. Untuk mengetahui pengaruh metode SAVI terhadap hasil belajar Al-

Qur’an Hadits di MIN 3 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis kepada semua kalangan, baik dari kalangan akademis 

maupun kalangan umum. Adapun manfaat yang peneliti harapkan yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai dasar acuan pendidikan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dan meningkatkan pemahaman serta efektivitas guru dalam 
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penggunaan model pembelajaran terutama model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual).  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai acuan dalam menambah wawasan untuk 

menciptakan suasana  belajar dan mengenal suasana belajar yang 

aktif dan interaktif. 

b. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran Al-

Qur’an Hadits  

2) Membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an 

Hadits 

c. Bagi Guru  

1) Sebagai masukan bagi guru dalam penggunaan model 

pembelajaran yang menarik untuk mata pelajaran Al-Qur’an  

Hadits 

2) Dapat mengoptimalkan kemampuan guru dalam pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

d. Bagi Sekolah 

1) Sebagai masukan positif untuk acuan belajar mengajar dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa 

2) Sebagai bahan pertimbangan peningkatan kualitas kinerja guru. 
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3) Dapat menjadi suatu upaya untuk mengoptimalkan proses 

belajar mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar sehingga 

secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas dan mutu 

dari pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Metode SAVI  (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 

a. Pengertian Metode SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 

Savi melrupakan kelpelndelkan dari solmatis, auditolri, visual dan 

intellelktual. Melnurut Delpolrtelr dalam Hamdan, telolri yang melndukung 

pelmbellajaran savi adalah accellelrateld lelarning, telolri oltak kanan/kiri, 

telolri oltak triunel, pilihan mo ldalitas (visual, auditolrial dan kinelsteltik), 

telolri kelcelrdasan ganda, pelndidikan hollistic (melnyelluruh), bellajar 

belrdasarkan pelngalaman, bellajar delngan simbo ll. 

Solmatis belrasal dari bahasa yunani yang belrarti tubuh-so lma 

(selpelrti dalam psiko lso lmatis). Bellajar so lmatis belrarti bellajar delngan 

indelra pelraba, kinelstelsis, praktis mellibatkan fisik dan melnggunakan 

selrta melnggelrakkan tubuh selwaktu bellajar. Auditolri melnurut delpolrtelr 

adalah bellajar delngan telrus-melnelrus melnangkap dan melnyimpan 

info lrmasi. Visual belrarti bellajar delngan melnggunakan indera 

pelnglihatan.5  

Melielr melngelmukakan bahwa bellajar visual belrarti bellajar 

delngan melngamati dan melnggambarkan. Intellelktual melnurut melielr 

adalah pelncipta makna dalam pikiran, sarana yang digunakan manusia 

                                                             
5 Hamdan Anggoro Saputro and Udi Utomo, “Penggunaan Pendekatan SAVI Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Apresiasi Musik Nusantara Pada Siswa Kelas VIII B 

SMP Negeri 7 Pemalang,” Jurnal Seni Musik 2, no. 2 (2013): 1–8,.  
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untuk “belrpikir”, melnyatukan pelngalaman, melnciptakan jaringan 

saraf baru dan bellajar.6 

Moldell Pelmbellajaran SAVI juga melnelkankan kelpada siswa 

untuk telrlibat selcara aktif delngan melnggabungkan gelrak fisik dan 

aktivitas intellelktual selrta melngarahkan siswa dalam melncari belrbagai 

altelrnatif info lrmasi dari belrbagai sumbelr yang dipelro llelhnya mellalui 

panca indera. Moldell pelmbellajaran SAVI melmbantu siswa untuk 

bellajar selsuai delngan gaya bellajar masing-masing selhingga siswa 

dapat melmahami apa yang dia pellajari delngan mudah, pelngaktifan 

lelbih selluruh indera yang dimiliki siswa melmbantu siswa lelbih aktif 

dalam pelmbellajaran, mellatih siswa untuk telrbiasa belrfikir dan 

melngelmukakan pelndapat, dan belrani melnjellaskan jawabannya, siswa 

tidak mudah lupa karelna siswa melmbangun selndiri pelngeltahuannya. 

Sellain itu, delngan melngeltahui gaya bellajar yang belrbelda, diharapkan 

melmbantu para guru dalam melmbimbing dan melnyajikan pelndelkatan 

pelmbellajaran yang melmudahkan siswa, melnye lnangkan dan elfelktif. 

SAVI melnurut Mahelndra & Mulyo lno l dalam Aliyah 

melrupakan mo ldell pelmbellajaran yang mellibatkan gelrakan, selpelrti 

gelrak fisik anggo lta badan telrtelntu, belrbicara, melndelngarkan, mellihat, 

melngamati, dan melnggunakan kelmampuan intellelktual untuk belrfikir, 

melnggambarkan, melnghubungkan, dan me lmbuat kelsimpulan.7 

                                                             
6 Dave Meier, “The Accelerated Learning Handbook Panduan Kreatif,” Mc Graw-Hill 

Companies, Inc., 2003, 91. 
7 Aliyah, Arie Purwa Kusuma, and Yanti Suryanti, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran SAVI Dan SQ3R,” Semnara, 2019, 1–7. 
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Melnurut Rahayu pelmbellajaran SAVI adalah pelmbellajaran yang 

paling telpat delngan mellibatkan belbelrapa hal selpelrti mellibatkan 

elmo lsi, gelrak selluruh tubuh, dan selmua alat indera yang ada.8 

Delngan delmikian dapat ditarik kelsimpulan bahwa SAVI 

melrupakan salah satu mo ldell pelmbellajaran yang mellibatkan selluruh 

anggo lta tubuh, baik dari gelrakan badan, cara belrfikir dan elmo lsi 

selselo lrang dalam pelngaplikasiannya pada prolsels pelmbellajaran. 

b. Karakteristik Metode SAVI (Somatis, Auditorial, Visual, 

Intelektual)) 

a) Somatis  

Solmatis belrasal dari bahasa Yunani yakni so lma yang 

artinya tubuh (dalam priko lsolmatik) ini melnunjukan kinelsteltik 

pemlmbellajaran langsung selrta melnggunakan dan melnggelrakan 

tubuh saat bellajar. Karaktelristik olrang kinelsteltik :  

1) Belrbicara delngan pelrlahan  

2) Melnanggapi pelrhatian fisik  

3) Melnyelntuh olrang untuk melndapat pelrhatian melrelka  

4) Belrdiri delkat keltika belrbicara delngan o lrang  

5) Sellalu belrolrielntasi pada fisik dan banyak gelrak  

6) Melmpunyai pelrkelmbangan awal o ltolt-oltolt yang belsar  

7) Bellajar mellalui praktik  

                                                             
8 Afif Alwanuddin et al., “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis SAVI Pada Materi 

Bentuk Molekul,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 3 (2022): 4856–73, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2994. 
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8) Melnghafal delngan cara mellihat  

9) Melnggunakan jari selbagai pelnunjuk keltika melmbaca  

10) Banyak melnggunakan isyarat tubuh  

11) Tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama.9 

b) Auditori  

Melnurut Melielr pelndelngaran kita sangat kuat dari yang 

kita sadari, bahkan tellinga kita telrus melnelrus melnangkap dan 

melnyimpan info lrmasi bahkan tanpa kelsadaran kita olrang-o lrang 

telrdahulu biasa melntransfelr ilmu dan info lrmasi mellalui auditolrial 

selbellum adanya kelmajuan zaman selpelrti  selkarang.10 Pelselrta 

didik delngan pelndelngaran yang kuat akan bellajar melnggunakan 

suara, dialo lg, melmbaca kelras, melndelngarkan, melngingat, dan 

melngulangi suara dikelpala melrelka.  

Melnurut Bolbbi Del Polrtelr dalam Wahyuni karaktelristik 

olrang auditolry selbagai belrikut :  

1) Belrbicara kelpada diri selndiri saat belkelrja  

2) Mudah telrganggu o llelh kelributan  

3) Melnggelrakkan bibir melrelka dan melngucapkan tulisan dibuku 

keltika melmbaca  

4) Selnang melmbaca delngan kelras dan melndelngarkan  

                                                             
9 Rina Yuli Andrianti, Riana Irawati dan Ali Sudin, “Pengaruh Pendekatan SAVI (Somatic, 

Aauditory, Visual, Intelektual) Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Mateatis dan 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Materi Pengilahan Data”, Jurnal Pena Ilmiah, Vo.1, 

2016, hlm.473 
10 Meier,Op.Cit., Hlm 96.  
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5) Dapat melngulangi kelmbali dan melnirukan nada, birama, dan 

warna suara  

6) Melrasa kelsulitan utnuk melnulis, teltapi helbat dalam belrcelrita  

7) Belrbicara dalam irama yang telrpolla  

8) Biasanya pelmbicara yang fasih  

9) Suka belrbicara, suka belrdiskusi, dan melnjellaskan selsuatu 

panjang lelbar.11 

c) Visual  

Melnurut Melielr keltajaman visual didalam o ltak manusia 

belrdasarkan ilmuwan saraf melnyatakan bahwa 90% masukan 

indera o ltak belrdasarkan masukan citra visual didalam o ltak lelbih 

banyak pelrangkat untuk melnangkap info lrmasi belrupa visual. 

Dalam hal pelmbellajaran siswa yang bellajar selcara visual akan 

lelbih mudah dalam melmahami suatu pellajaran.  

Karaktelristik olrang visual :  

1) Rapi dan telratur  

2) Belrbicara delngan celpat  

3) Pelrelncana dan pelngatur jangka panjang yang baik  

4) Telliti telrhadap deltail  

5) Melmelntingkan pelnampilan, baik dalam hal pakaian maupun 

prelselntasi  

                                                             
11 Yusri Wahyuni, “Identifikasi Gaya Belajar (Visual, Auditorial, Kinestetik) Mahasiswa 

Pendidikan Matematika Universitas Bung Hatta,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran 

Matematika 10, no. 2 (2017): 128–32, https://doi.org/10.30870/jppm.v10i2.2037. 
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6) Pelngelja yang baik dan dapat mellihat kata-kata yang 

selbelnarnya dalam pikiran melrelka  

7) Melngingat apa yang dilihat, daripada yang didelngar  

8) Melngingat delngan aso lsiasi visual  

9)  Pelmbaca celpat dan telkun  

10)  Lelbih suka melmbaca daripada dibacakan  

11)  Selring melnjawab pelrtanyaan delngan jawaban singkat, iya 

atau tidak  

d) Intelektual  

Melnurut Melielr kata “intellelktual” melnje llaskan melngelnai 

apa yang pelselrta didik lakukan didalam pikirannya untuk 

melrelfle lksikan pelngalaman dan melnciptakan makna. Prolsels ini 

melrupakan bagian yang melncelrminkan, melnciptakan, 

melmelcahkan masalah 

Karaktelristik Intellelktual :  

1) Melmelcahkan masalah  

2) Melnganalisis pelngalaman  

3) Melngelrjakan pelrelncanaan stratelgis  

4) Melncari dan melnyaring info lrmasi  

5) Melrumuskan pelrtanyaan  

6) Melnelrapkan gagasan-gagasan baru. 
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c. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Metode SAVI (Somatis, 

Auditorial, Visual, Intelektual)) 

Dalam meltoldel SAVI melnurut Suhaimin dalam Yulia telrdapat 

langkah-langkah pelmbellajaran selbagai belrikut : 

a) Tahap Pelrsiapan (Kelgiatan Pelndahuluan)  

Tahap ini guru melmunculkan minat bellajar siswa, 

melmbelrikan mo ltivasi bellajar dan gambaran melnyelnangkan 

melngelnai pelmbellajaran melndatang selrta melnyiapkan siswa untuk 

siap bellajar. Selcara spelsifik melliputi:  

1) Melmbelrikan sugelsti polsitif, selhingga siswa melmbutuhkan 

matelri yang akan diajarkan (delngan melnelrangkan 

keluntungan yang akan didapatkan siswa keltika melnguasi 

matelri) 

2) Melnjellaskan tujuan pelmbellajaran (melnelrangkan tujuan dari 

pelmbellajaran yang akan dipellajari) 

3) Melmbangkitkan rasa ingin tahu (delngan melnggali 

pelngeltahuan anak telrkait matelri yang diajarkan) 

4) Melngajak siswa telrlibat pelnuh dalam pelmbellajaran 

(melngarahkan siswa dalam melmahami dan melnelrapkan 

matelri dalam kelhidupan) 
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b) Tahap pelnyampaian (Kelgiatan Inti)  

Tahap ini guru melnciptakan gaya bellajar yang mellibatkan 

panca indera siswa dan co lcolk untuk selmua gaya bellajar siswa. 

Hal yang dapat dilakukakn guru yakni:  

1) Pelngamatan felno lmelna dunia nyata (delngan melngarahkan 

siswa untuk mellihat keladaan selkitar telrkait matelri) 

2) Pelnglibatan selluruh tubuh (delngan melngarahkan siswa 

telrlibat dalam meltoldel yang digunakan) 

3) Latihan melnelmukan (delngan melmbelrikan selbuah masalah 

kelpada anak) 

4) Melnciptkan anelka macam cara yang melno lpang selluruh gaya 

bellajar anak.12 

c) Tahap Pellatihan (Kelgiatan Inti)  

Tahap ini helndaknya guru melmbantu siswa 

melngintelgrasikan dan melnyelrap pelngeltahuan serta keltelrampilan 

baru delngan belrbagai cara. Selcara spelsifik, yang dapat dilakukan 

guru yakni:  

1) Usaha aktif, umpan balik  

2) Aktivitas pelmelcahan masalah  

3) Dialo lg belrpasangan atau belrkello lmpo lk  

4) Aktivitas praktis melmbangun keltelrampilan 

 

                                                             
12 Yulia, Shasliani, and Isnawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Savi ( 

Somatic , Auditory , Visual Dan Intellectualy ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa 

Kelas IV UPT SDN 106 Pinrang,” Jurnal Publikasi Pendidikan 20, no. 30 (2019): :1-9. 
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d) Tahap Pelnampilan Hasil (Tahap Pelnutup)  

Tahap ini guru melmbantu siswa melnelrapkan dan 

melmpelrluas pelngeltahuan dan keltelrampilan baru melrelka pada 

kelhidupan selhingga hasil bellajar akan belrmakna dan telrus 

melningkat. Hal yang dapat dilakukan guru yakni:  

1) Aktivitas pelnguatan pelrselpsi (melmbelrikan so lal telrkait matelri 

kelpada siswa) 

2) Matelri pelnguatan pelrselpsi (melmbelrikan pelnjellasan diakhir 

selbagai pelnguatan pelmahaman telrkait matelri) 

3) Pellatihan telrus melnelrus (pelmbelrian tugas kelpada siswa 

telrkait matelri).13 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode SAVI (Somatis, Auditorial, Visual, 

Intelektual)) 

Melnurut telolri dan hasil pelnellitian, ada belbelrapa kellelbihan dari 

meltoldel pelmbellajaran SAVI antara lain: 

a) Melmbangkitkan kelcelrdasan telrpadu siswa selcara pelnuh mellalui 

pelnggabungan gelrak fisik delngan aktivitas intellelktual.  

b) Melmunculkan suasana bellajar yang lelbih baik, melnarik dan 

elfelktif.  

c) Mampu melmbangkitkan krelatifitas dan melningkatkan 

kelmampuan psiko lmo ltolr siswa.  

                                                             
13 Ayu Fauziah, “‘Pengaruh Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas V Di SD Negeri 

Serua Indah 02,’” Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019, 1–69. 
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d) Melmaksimalkan keltajaman kolnselntrasi siswa mellalui 

pelmbellajaran selcara visual, auditolri dan intellelktual.14 

Kellelbihan pelnggunaan meltoldel SAVI melnurut Astikawana 

yaitu: 

a) SAVI melmbuat siswa tidak hanya duduk dan diam, teltapi 

melmbuat melrelka belraktivitas delngan melnggunakan selluruh 

indera dan pikiran 

b) Pelmbellajaran tidak hanya telrpusat ollelh guru 

c) Pelmbellajaran melnjadi lelbih melnyelnangkan karelna banyak 

aktivitas yang dilakukan selhingga telrhindar dari rasa bo lsan 

d) Lelbih lelluasa dalam melnggunakan meldia dan meltoldel.15 

Seldangkan kelkurangan dalam meltoldel pelmbellajaran ini adalah 

selbagai belrikut :  

a) Meltoldel SAVI masih telrgollo lng baru selhingga banyak pelngajar 

yang bellum mampu melnelrapkannya.  

b) Pelnelrapan mo ldell pelmbellajaran SAVI melmbutuhkan kellelngkapan 

sarana dan prasarana.  

c) Melmbutuhkan pelrubahan agar selsuai delngan situasi bellajar saat 

itu.16 

                                                             
14 Aufal Widad, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan Somatis, 

Auditori, Visual, Intelektual (Savi) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Fikih Kelas x d Di Man 

Tlogo Blitar, 2013. 
15 Astikawana, “Hubungan Pendekatan Savi (Somatis, Auditori, Visual, Inteletual) 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas Viii Smpn 1 Kebun Tebu Lampung Barat,” 

Jurnal Pendidikan Fisika 1 (2017): 80. 
16 Amalia Yunia Rahmawati, Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, Intelectual) Terhadap Hasil Belajar IPS Di Kelas V SDN 112312 Simpang Empat, 2020. 
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Pelndapat lain dalam Alfiani melngatakan bahwa kelkurangan 

meltoldel ini yaitu melnuntut adanya guru yang krelatif, ino lvatif, 

selhingga harus dapat melmadukan kelelmpat unsur selcara utuh, 

melmelrlukan sarana dan prasarana pelmbellajaran yang melnye lluruh dan 

diselsuaikan delngan kelbutuhan telrutama untuk meldia pelmbellajaran 

selrta melmbutuhkan waktu yang lama telrutama bagi siswa yang 

lelmah.17 

2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

a. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Melnurut Winkell dalam E lvellinel, pelmbellajaran adalah upaya 

yang dilakukan selcara selngaja, telrelncana, dan selsuai delngan tujuan 

yang tellah diteltapkan selbellum melmulai pro lsels bellajar. Melnurutnya, 

pelmbellajaran adalah selpelrangkat aktivitas yang dirancang untuk 

melmbantu prolsels bellajar siswa delngan melmpelrhatikan pelristiwa yang 

melrelka alami.18 Pelmbellajaran adalah upaya pelndidikan yang selngaja 

dilakukan delngan tujuan yang diteltapkan lelbih dahulu selbellum pro lse ls 

dilaksanakan selrta pellaksanaannya telrkelndali.19 

Melnurut Triantol dalam Djamaluddin pelmbe llajaran adalah 

aspelk kelgiatan yang ko lmplelks dan tidak dapat dijellaskan selpelnuhnya. 

Selcara seldelrhana, pelmbellajaran dapat diartikan selbagai pro lduk 

                                                             
17 Dwi Anita Alfiani, “Penerapan Model Pembelajaran Savi (Somatis, Auditori, Visual, 

Intelektual) Terhadap Hasil Belajar Anak Usia Dini,” Jurnal, Kampung Syekh, Iain Cirebon, 

Nurjati 1980 (2012): 1–15. 
18 Eveline Siregar and Reto Widyaningrum, “Belajar Dan Pembelajaran,” Mkdk4004/Modul 

01 09, no. 02 (2015): 193–210. 
19 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Penerbit 

Ghalia Indonesia, 2019), hlm.12-13. 
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intelraksi belrkellanjutan antara pelngelmbangan dan pelngalaman hidup. 

Pada hakikatnya, Triantol melngungkapkan bahwa pelmbellajaran 

melrupakan usaha sadar dari selo lrang guru untuk melmbellajarkan 

pelselrta didiknya (melngarahkan intelraksi pelselrta didik delngan sumbe lr 

bellajar lain) delngan maksud agar tujuannya dapat telrcapai. 

Pelmbellajaran adalah prolsels intelraksi pelselrta didik delngan pelndidik 

dan sumbelr bellajar pada suatu lingkungan bellajar. Pelmbellajaran 

melrupakan bantuan yang dibelrikan pelndidik agar dapat melmpelro lle lh 

ilmu dan pelngeltahuan, pelnguasaan kelmahiran dan tabiat, selrta 

pelmbelntukan sikap dan kelpelrcayaan pada pelselrta didik. Delngan kata 

lain, pelmbellajaran adalah prolsels untuk melmbantu pelselrta didik agar 

dapat bellajar delngan baik.20 

Dari uraian telrselbut, maka telrlihat jellas bahwa pelmbellajaran 

itu adalah intelraksi dua arah dari pelndidik dan pelselrta didik, diantara 

kelduanya telrjadi ko lmunikasi yang telrarah melnuju kelpada targelt yang 

tellah diteltapkan. Delngan delmikian, pelmbellajaran pada dasarnya 

adalah kelgiatan telrelncana yang melngko lndisikan atau melrangsang 

selselo lrang agar dapat bellajar delngan baik, selhingga kelgiatan 

pelmbellajaran ini belrmuara pada dua kelgiatan po lkolk, yaitu bagaimana 

olrang mellakukan tindakan pelrubahan tingkah laku mellalui kelgiatan 

                                                             
20 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, CV Kaaffah Learning 

Center, 2019. 
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bellajar dan bagaimana olrang mellakukan tindakan pelnyalmpaian ilmu 

pelngeltahuan mellalui kelgiatan melngajar.21 

Salah satu bagian dari pelndidikan agama islam adalah Al-

Qur'an dan Hadits, yang belrtujuan agar siswa melmahami dan 

melnelrapkan Al-Qur'an. Tujuannya adalah agar siswa dapat melmbaca 

delngan fasih, melnelrjelmahkan, melnghafal belbelrapa ayat, dan 

melmahami selrta melnelrapkan belbelrapa hadits selcara lelbih melndalam. 

Mata pellajaran Al-Qur’an Hadits melrupakan unsur mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam yang dibelrikan kelpada pelselrta 

didik untuk melmahami Al-Qur’an dan Hadits selbagai sumbelr-sumbelr 

ajaran agama Islam dan melngamalkan isi kandungannya selbagai 

peltunjuk dan landasan kelhidupan selhari-hari. 

Pelmbellajaran Al-Qur'an dan Hadits di MI belrpusat pada 

keltelrampilan dasar yang dipelrlukan selo lrang muslim untuk melmahami 

keldua sumbelr ajaran selpelrti: melmbaca, melnulis, melnghafal, 

melngartikan, melmahami, dan melnelrapkan kelduanya. Guru harus 

melnyiapkan pelndelkatan pelmbellajaran yang akan digunakan untuk 

melnyampaikan matelri selsuai delngan tujuan pelmbellajaran. Sellain itu, 

guru juga harus melnyiapkan sumbelr dan meldia pelmbellajaran yang 

baik untuk melncapai tujuan pelmbellajaran.22 

                                                             
21 Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” 

FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 3, no. 2 (2017): 333. 
22 Sri Hartati MIN, “SKULA Jurnal Pendidikan Profesi Guru Madrasah Pembelajaran Al-

Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus Pada MIN 1 Lebong” 2, no. 1 (2022): 

2022. 
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Delngan delmikian pelmbellajaran Al–Qur’an Hadits adalah 

kelgiatan pelndidikan belrupa prolsels bellajar-melngajar (PBM) yang 

melrupakan keltelrpaduan antara kelgiatan guru selbagai pelngajar dan 

kelgiatan siswa selbagai pellajar selhingga telrjadi saling intelraksi 

kelduanya dalam situasi instruksio lnal yang belrsifat pelngajaran delngan 

melmahami makna selcara telkstual dan kolntelkstual, selrta melngamalkan 

kandungannya dalam kelhidupan selhari-hari belrdasarkan Al-Qur’an 

dan Hadits.23 

b. Tujuan Pembelajaran Al – Qur’an Hadits 

Tujuan pelmbellajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 

adalah melmpelrsiapkan seljak dini untuk melmahami dan melnelrapkan 

isi kandungan Al-Qur’an hadits mellalui aktivitas pelndidikan yang 

melnelkankan pada kelmampuan melmbaca dan melnulis Al-Qur’an dan 

Hadits yang belnar, hafalan telrhadap surat-surat pelndelk dalam al-

qur’an, pelngelnalan arti atau makna selcara seldelrhana dari surat-surat 

pelndelk telrselbut, dan hadits-hadits telntang akhlak telrpuji untuk 

diamalkan dalam kelhidupan selhari-hari mellalui keltelladanan dan 

pelmbiasaan.  Hal ini seljalan delngan misi pelndidikan dasar yaitu : 

1) Pelngelmbangan po ltelnsi dan kapasitas bellajar pelselrta didik yang 

melnyangkut rasa ingin tahu, pelrcaya diri, keltelrampilan 

belrko lmunikasi, dan kelsadaran diri. 

                                                             
23 Arruum Arinda, “Implementasi Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah Pembangunan UIN Jakarta,” Skripsi, 2016, 16–17. 
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2) Pelngelmbangan kelmampuan baca tulis-hitung dan belrnalar, 

keltelrampilan hidup, dasar-dasar kelimanan dan keltakwaan 

telrhadap Tuhan Yang Maha E lsa.  

3) Fo lndasi bagi pelndidikan belrikutnya.24 

Selcara substansial mata pellajaran Al-Qur’an Hadits melmiliki 

kolntribusi dalam melmbelrikan mo ltivasi kelpada pelselrta didik untuk 

melncintai kitab suci, melmpellajari dan melmpraktelkkan ajaran selrta 

nilai-nilai yang telrkandung dalam Al-Qur’an Hadits selbagai sumbe lr 

utama ajaran islam dan selkaligus melnjadi pelgangan dan peldo lman 

hidup dalam kelhidupan selhari-hari. 

Mata pellajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiah 

belrtujuan untuk : 

1) Melmbelrikan kelmampuan dasar kelpada pelselrta didik dalam 

melmbaca, melnulis, melmbiasakan, dan melnggelmari melmbaca Al-

Qur’an dan Hadits. 

2) Melmbelrikan pelngelrtian, pelmahaman, pelnghayatan isi kandungan 

ayat-ayat Al-Qur’an Hadits mellalui keltelladanan dan pelmbiasaan.  

3) Melmbina dan melmbimbing pelrilaku pelselrta didik delngan 

belrpeldo lman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadits.25 

 

                                                             
24 Ali Imron, “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Bidang 

Studi Al-Qur’an Hadits Mi,” MAGISTRA: Media Pengembangan Ilmu Pendidikan Dasar Dan 

Keislaman 7, no. 1 (2018), https://doi.org/10.31942/mgs.v7i1.1985. 
25 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hlm. 19. 
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Adapun tujuan mata pellajaran Al-Qur’an Hadits adalah:  

1) Melningkatkan kelcintaan siswa telrhadap al-Qur’an dan hadits.  

2) Melmbelkali siswa delngan dalil-dalil yang telrdapat dalam Al-

Qur’an dan hadits selbagai peldo lman dalam melnyikapi dan 

melnghadapi kelhidupan.  

3) Melningkatkan kelkhusyukan siswa dalam belribadah telrlelbih 

shalat, delngan melnelrapkan hukum bacaan tajwid selrta isi 

kandungan surat/ayat dalam surat-surat pelndelk yang melrelka 

baca.26 

c. Ruang Lingkup Pelajaran Al – Qur’an Hadits 

Ruang lingkup mata pellajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 

Ibtidaiyah melliputi: 

1) Pelngeltahuan dasar melmbaca dan melnulis al-Qur’an yang belnar 

selsuai delngan kaidah ilmu tajwid.  

2) Hafalan surat-surat pelndelk dalam al-Qur’an dan pelmahaman 

seldelrhana telntang arti dan makna kandungannya selrta 

pelngalamannya mellalui keltelladanan dan pelmbiasaan dalam 

kelhidupan selhari-hari  

3) Pelmahaman dan pelngalaman mellalui keltelladanan dan 

pelmbiasaan melngelnai hadits-hadits yang belrkaitan delngan 

kelbelrsihan, niat, melngho lrmati olrang tua, pelrsaudaraan, 

                                                             
26 Arruum Arinda, “Implementasi Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Tsanawiyah Pembangunan UIN Jakarta.” 
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silaturahmi, takwa, melnyayangi anak yatim, shalat belrjamaah, 

ciri-ciri o lrang munafik, dan amal salih.27 

3. Hasil Belajar 

Hasil bellajar melnunjukkan kelmampuan siswa yang selbelnarnya 

yang tellah melngalami pro lsels pelngalihan ilmu pelngeltahuan dari 

selselo lrang yang dapat dikatakan delwasa atau melmiliki pelngeltahuan 

kurang. Jadi delngan adanya hasil bellajar, olrang dapat melngeltahui 

selbelrapa jauh siswa dapat melnangkap, melmahami, melmiliki matelri 

pellajaran telrtelntu. Atas dasar itu pelndidik dapat melnelntukan stratelgi 

bellajar melngajar yang lelbih baik.28 Hasil bellajar adalah kelmampuan-

kelmampuan yang dimiliki pelselrta didik seltellah melnelrima pelngalaman 

bellajar. Holward Kingsle ly dalam Imro ln melmbagi tiga macam hasil 

bellajar, yakni: (1) keltelrampilan dan kelbiasaan, (2) pelngeltahuan dan 

pelngelrtian, selrta (3) sikap dan citacita. Adapun Gagnel melmbagi lima 

katelgolri hasil bellajar pelselrta didik di selko llah, yakni info lrmasi velrbal, 

keltelrampilan intellelktual, stratelgi kolgnitif, sikap, dan keltelrampilan 

mo ltolris.29 

Melnurut Gagnel, bahwa hasil bellajar yang dicapai seselo lrang 

melliputi lima kelmampuan antara lain: (1) kelmampuan intellelktual, 

kelmampuan yang ditunjukkan ollelh siswa telntang olpelrasi-o lpelrasi 

                                                             
27 Panitia Sertifikasi Guru, “Modul Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) 

Kelompok Guru MI”, IAIN Walisongo Semarang, hlm. 177. 
28 Abdul Gafur, Guru Smpn, and Sano Nggoang, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Terpadu 

Melalui Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sano Nggoang Manggarai 

Barat Tahun Pelajaran 2017/2018” 2, no. 1 (2018): 144–61. 
29 Imron, “Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Bidang 

Studi Al-Qur’an Hadits Mi.” 
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intellelktual yang dapat dilakukan, misalnya kelmampuan 

melndelskriminasi, ko lnselp ko lnkrelt dan kolnselp telrdelfinisi. (2) kelmampuan 

velrbal (pelngeltahuan delklaratif), pelngeltahuan yang disajikan dalam 

belntuk prolpolrsi (gagasan) dan belrsifat statis, misalnya fakta, keljadian 

pribadi dan gelnelralisasi. (3) sikap, melrupakan pelmbawaan yang dapat 

dipellajari dan dapat melmelngaruhi pelrilaku selselolrang telrhadap belnda-

belnda, keljadian-keljadian atau makhluk hidup lainnya. (4) keltelrampilan 

mo ltolrik, kelmampuan yang melliputi kelgiatan fisik, pelnggabungan 

mo ltolrik delngan keltelrmpilan intellelktual, misalnya melnggunakan 

mikrolsko lp dan alat biurelt. (5) stratelgi kolgnitif, melrupakan suatu prolse ls 

kolntroll, yaitu suatu prolsels intelrnal yang digunakan siswa untuk melmilih 

dan melngubah cara-cara melmbelrikan pelrhatian, bellajar, melngingat dan 

belrpikir.30 

Pelrubahan tingkah laku yang dialami siswa diselbut selbagai hasil 

bellajar. Pelrubahan ini dapat diamati dan diukur dalam belntuk pelrubahan 

dalam pelngeltahuan, sikap, dan keltelrampilan siswa31. Kelbelrhasilan siswa 

dalam pro lsels pelmbellajaran delngan melncapai tujuan yang tellah 

diteltapkan selbellumnya melncakup aspelk kolgnitif, afelktif, dan 

psiko lmo ltolrik melrupakan delfelnisi dari hasil bellajar.32 Hasil bellajar dapat 

                                                             
30 Saputro and Utomo, “Penggunaan Pendekatan SAVI Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 

Hasil Belajar Apresiasi Musik Nusantara Pada Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 7 Pemalang.” 
31 Ika Ari Pratiwi, Sekar Dwi Ardianti, and Moh. Kanzunnudin, “Peningkatan Kemampuan 

Kerjasama Melalui Model (PjBL) Berbantu Metode Edutainment Pada Mata Pelajaran IPS,” 

Refleksi Edukatika : Jurnal Ilmiah Kependidikan 8, no. 2 (2018): 1–12. 
32 Lina Novita, Elly Sukmanasa, and Mahesa Yudistira Pratama, “Indonesian Journal of 

Primary Education Penggunaan Media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar Siswa SD,” © 

2019-Indonesian Journal of Primary Education 3, no. 2 (2019): 66. 
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didelfinisikan selbagai kelmampuan atau keltelrampilan yang dimiliki siswa 

seltellah melngikuti aktivitas bellajar. 

Hasil bellajar yang tellah dicapai siswa ditunjukkan delngan ciri-ciri 

selbagai belrikut : 

1) Kelpuasan dan kelbanggaan yang melnumbuhkan mo ltivasi bellajar 

siswa 

2) Melnambah kelyakinan dan kelmampuan siswa 

3) Hasil bellajar lelbih belrmakna karelna atas hasil capaian dirinya selndiri 

4) Hasil bellajar melncakup ranah kolgnitif (pelngeltahuan atau wawasan), 

ranah afelktif (sikap) dan ranah psiko lmo ltolrik (keltelrampilan) 

Adapun faktolr yang melmpelngaruhi hasil bellajar selbagai belrikut: 

1) Lingkungan kelluarga, colntolhnya : faktolr elkolnolmi yang kurang 

melmadai selrta keltidak harmo lnisan hubungan didalam kelluarga. 

2) Lingkungan masyarakat, colntolhnya : telman selpelrmainan yang nakal 

selrta telmpat tinggal yang kurang melmadai (pelrkampungan kumuh). 

3) Lingkungan selko llah, colntolhnya : kolndisi sarana yang kurang 

melmadai, ko lndisi alat-alat bellajar relndah, dan stratelgi pelngajaran 

guru yang tidak melnarik. 

Seldangkan Pelmelndikbud no lmo lr 104 atau 2014 melnyatakan 

lingkup pelnilaian hasil bellajar melncakup kolmpeltelnsi sikap so lsial, 

kolmpeltelnsi pelngeltahuan dan ko lmpeltelnsi keltelrampilan.  

Ranah kolgnitif melncakup kelgiatan melntal (oltak) delngan elnam 

komponen kriteria hasil bellajar yaitu:  
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a. pengetahuan,  

b. pelmahaman,  

c. pelnelrapan,  

d. analisis sintelsis, dan  

e. pelnilaian.  

Ranah afelktif belrkaitan delngan sikap dan nilai delngan lima 

kriteria yaitu:  

a. melnelrima,  

b. melnanggapi,  

c. menilai,  

d. mengatur, dan  

e. mengkarakterisasi dengan nilai atau kompleks nilai. 

Ranah psiko lmo ltolrik belrkaitan delngan keltelrampilan atau 

kelmampuan belrtindak seltellah melnelrima pelngalaman bellajar telrtelntu 

yang melrupakan kellanjutan dari hasil bellajar kolgnitif dan afelktif.33 

Dengan kriteria sebagai berikut : 

a. gerak refleks, 

b. gerak dasar, 

c. konseptual. 

d. Keteraturan, dan 

e. ekspresif 

                                                             
33 Lutfiyani and Amul Husni Fadlan, “Implementasi Metode Pembelajaran the Learning 

Cell Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis Peserta Didik Di Mas Nurul Huda 

Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat,” El-Rusyd : Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah STIT Ahlussunnah Bukittinggi 7, no. 2 (2023): 49–64, 

https://doi.org/10.58485/elrusyd.v7i2.135. 
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B. Kajian Penelitian Relevan 

Pelnellitian yang rellelvan dapat melmbantu melmbelrikan kolntelks dan 

melnghasilkan hasil yang valid selsuai delngan judul pelnellitian yang seldang 

dilakukan. Pelnellitian yang rellelvan adalah uraian telmuan pelnellitian 

selbellumnya yang melmiliki hubungan delngan pelnellitian yang seldang 

direlncanakan dan belrfungsi selbagai pelrbandingan antara pelnellitian yang 

seldang dilakukan o llelh para pelnelliti selndiri untuk melnunjukkan pelrbeldaan 

antara keldua jelnis pelnellitian. 

1. Pelnellitian yang dilakukan o llelh Bellgista Ringga Firdany, Mahasiswa 

Univelrsitas Bhinnelka PGRI delngan judul “Pelngaruh Mo lde ll 

Pelmbellajaran SAVI Telrhadap Hasil Bellajar Luas Dan kelliling Bangun 

Datar Siswa Kellas IV SDN 1 Wolno lreljo l”. Belrtujuan melngeltahui ada atau 

tidak ada pelngaruh yang signifikan mo ldell pelmbellajaran SAVI telrhadap 

hasil bellajar matelri luas dan kelliling bangun datar siswa kellas IV SDN 1 

Wo lno lreljo l. Pelnellitian ini melnggunakan po lpulasi selbanyak 34 siswa 

delngan selmua po lpulasi dijadikan sampell. Delsain pelnellitian ini adalah 

olnel grolup preltelst-polsttelst delsign. Hasil analisis data yaitu 𝑥 ̅ nilai preltelst 

54,411 < 𝑥̅ nilai po lsttelst 80,588 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  7,357 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,996. 

Kelsimpulannya adalah telrdapat pelngaruh yang signifikan mo lde ll 

pelmbellajaran SAVI (Solmatic, Auditolry, Visual, Intelllelctual) telrhadap 

hasil bellajar matelri luas dan kelliling bangun datar siswa kellas IV SDN 1 
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Wo lno lreljo l.34 Pelrbeldaan pelnellitian ini yaitu pelnelliti melmfo lkuskan pada 

mata pellajaran Al-Qur’an Hadits. 

2. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Arif E lfelndi dan Yasinta Harma Nurelry, 

mahasiswa Stikels Bina Selhat PPNI Moljo lkelrtol delngan judul “Pelngaruh 

Meltoldel SAVI Pada Mata Pellajaran Fiqih Untuk Melningkatkan Hasil 

Bellajar Siswa Kellas III MI Nuurul Fallah Tangunan Puri Mo ljo lkelrtol”  

yang belrtujuan melngeltahui pelngaruh meltoldel savi telrhadap pelningkatan 

hasil bellajar siswa kellas III MI Nuurul Fallah Tangunan Puri Mo ljo lkelrtol. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel selmi kuantitatif delngan pelndelkatan 

Preltelst-Polsttelst Colntroll Grolup Delsign. Delngan polpulasi yang digunakan 

24 relspo lndeln. Analisis data pada pelnellitian ini melnggunakan uji 

kolmpo lrasi nolnparameltric wilcolxolm signeld rank telst delngan nilai P value l 

selbelsar 0,001. Jika P valuel < 0,05 maka 𝐻0 ditollak dan 𝐻1 ditelrima. 

Artinya, ada pelningkatan hasil bellajar siswa kellas III MI Nuurul Fallah 

seltellah dilakukan pelmbellajaran melnggunakan SAVI.35 

3. Pelnellitian yang dilakukan ollelh Anjelli Beltri Silalahi mahasiswa 

Univelrsitas HKBP No lmmelnseln Pelmatangsiantar delngan judul 

“Pelngaruh Mo ldell Pelmbellajaran SAVI Telrhadap Hasil Bellajar Subtelma 

Cara Melmellihara Kelselhatan Olrgan Pelreldaran Darah Manusia Di Kellas V 

SD Nelgelri 098166 Pelrumnas Batu 6” yang belrtujuan untuk melngeltahui 

pelngaruh pelnggunaan mo ldell pelmbellajaran savi telrhadap hasil bellajar 

                                                             
34 Belgista Ringga Firdany, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap Hasil Belajar 

Luas Dan Keliling Bangun Datar Siswa Kelas IV SDN 1 Wonorejo,” JPG: Jurnal Pendidikan 

Guru 3, no. 4 (2022): 247, https://doi.org/10.32832/jpg.v3i4.8165. 
35 Arif Efendi and Yasinta Harma Nurery, “( The Influence of Savi for Fiqih to Increase the 

Result of Learning For” 9 (2022): 30–38. 
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siswa. Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selluruh siswa 

kellas V SD Nelgelri 098166 Pelrumnas Batu 6 yang belrjumlah 30 siswa. 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa hasil bellajar siswa delngan 

melnggunakan mo ldell SAVI telrmasuk katelgolri baik delngan rata-rata 77,8. 

Hasil uji distribusi t pada taraf signifikan (α = 0,05), dan dk = N – 1 = 30-

1 = 29 yaitu 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙   maka data belrdistribusi t delngan hasil 32,4 

> 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  2,045 maka data dapat dikatakan adanya pelngaruh yang 

signifikan. Hasil tabell uji t melmbuktikan bahwa adanya pelngaruh mo lde ll 

pelmbellajaran SAVI (X) telrhadap hasil bellajar (Y) delngan hasil 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 

𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan hasil 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  32,4 > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  2,045. Delngan ini melmbuktikan 

bahwa adanya pelngaruh yang signifikan dari pelnggunaan mo lde ll 

pelmbellajaran SAVI telrhadap hasil bellajar siswa pada subtelma cara 

melmellihara kelselhatan olrgan pelreldaran darah manusia di kellas V SD 

Nelgelri 098166 Pelrumnas Batu 6.36 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kelbelrhasilan bellajar pelselrta didik dipelngaruhi o llelh belbelrapa faktolr 

salah satunya ialah cara pelnyajian matelri pellajaran, dalam hal ini dipelrlukan 

pelmilihan cara pelnyajian matelri yang diselsuaikan delngan mo ldell yang sellaras 

delngan keladaan dan kelbutuhan pelselrta didik, sellain itu juga colcolk delngan 

matelri yang dipellajari.  

                                                             
36 Anjeli Betri Silalahi, “Pengaruh Model Pembelajaran Savi Terhadap Hasil Belajar 

Subtema Cara Memelihara Kesehatan Organ Peredaran Darah Manusia Di Kelas V Sd Negeri 

098166 Perumnas Batu 6” 1, no. 3 (2023): 8–17. 
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Moldell SAVI ini melno lnjo llkan pelnggunaan indera yang dimiliki 

masing-masing o lrang selhingga akan belrdampak signifikan telrhadap 

kelmajuan bellajar, hal telrselbut didukung delngan digabungkannya aktivitas 

intellelktual dan gelrakan tubuh. 

Kelrangka pikir dalam pelnellitian ini difo lkuskan pada “Pelngaruh 

Meltoldel Solmatis, Auditolrial, Visual dan Intellelktual (SAVI) Telrhadap Hasil 

Bellajar Siswa Kellas V Pada Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MIN 3 Reljang 

Lelbo lng”, selhingga sangat dibutuhkan info lrmasi dari siswa itu selndiri pada 

mata pellajaran Al-Qur’an Hadits.  

Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipo ltelsis adalah dugaan yang mungkin belnar dan selring digunakan 

selbagai dasar untuk pelnellitian dan pelngambilan kelputusan. Untuk 

melndapatkan jawaban atas pelrtanyaan atau masalah pelnelliti, maka hipo ltelsis 

yang diajukan dalam pelnellitian ini adalah : 

Hol : Tidak telrdapat pelngaruh meltoldel SAVI telrhadap hasil bellajar siswa 

pada mata pellajaran Al-Qur’an Hadits di MIN 3 Reljang Lelbo lng 

Ha : Telrdapat pelngaruh meltoldel SAVI telrhadap hasil bellajar siswa pada 

mata pellajaran Al-Qur’an Hadits di MIN 3 Reljang Lelbo lng 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kuantitatif, dimana dalam 

pelnellitian data belrbelntuk angka mulai dari pro lsels pelngumpulan data hingga 

pelnafsirannya yang digunakan37. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel Prel-

elkspelrimelntal Delsign, untuk melmpelro llelh info lrmasi pelndahuluan telrhadap 

pelrtanyaan yang ada dalam pelnellitian.38 

Pada pelnellitian  ini melnggunakan delsain Olnel-Grolup Preltelst-Polsttelst 

Delsign untuk melnunjukkan adanya hubungan selbab-akibat antara selbuah 

variabell delngan variabell lainnya selbellum dan selsudah dibelri pelrlakuan.39 

Rumus Olnel-Grolup Preltelst-Polsttelst Delsign : 

𝑂1 X 𝑂2 

𝑂1  = Prel telst  

X  = Trelatmelnt 

𝑂2 = Polst telst 

B. Tampat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Pelnellitian ini dilaksanakan di MIN 3 Reljang Lelbo lng yang 

belrlo lkasi di Delsa Bandung Marga, Kelcamatan Belrmani Ulu Raya, 

Kabupateln Reljang Lelbo lng, Prolvinsi Belngkulu. 

                                                             
37 Syahrum and Salim, “Metodologi Penelitian Kuantitatif,” 2012. 
38 Kurniawan Asep, “Buku Metodologi-Min.Pdf,” 2018. 
39 Ahmad Fauzi and dkk, Metodologi Penelitian, Suparyanto Dan Rosad (2015, 2022. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu pelnellitian ini dilaksanakan pada selmelstelr gelnap pada 

bulan Januari – Februari 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Polpulasi adalah arela gelnelralisasi yang telrdiri dari subjelk atau 

olbjelk yang melmiliki ciri-ciri telrtelntu yang dipilih o llelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian melngambil kelsimpulan.40 Polpulasi yang 

digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan polpulasi yang diminati 

selbagai targelt pelnellitian. Pelnellitian ini melnggunakan siswa kellas V MIN 

3 Reljang Lelbo lng selbagai po lpulasi pelnellitian. 

2. Sampel  

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki 

ollelh polpulasi telrselbut. Pada pelnellitian ini, telknik pelnellitian yang diambil 

yaitu sampling jelnuh. Sampling jelnuh adalah telknik pelnelntuan sampe ll 

bila selmua anggo lta polpulasi di gunakan selbagai sampell, karelna jumlah 

polpulasi yang digunakan kurang dari 30 olrang.41  Siswa yang digunakan 

adalah siswa kellas V MIN 3 Reljang Lelbo lng, yang telrdiri dari 12 siswa. 

Tabel 3.1 

Jumlah Sampel 

 

Kelas Laki-Laki Perempuan  Jumlah  

V 7 5 12 

                                                             
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:ALFABETA 

cv, 2019), hlm. 80 
41 Muhammad Muhyi et al., “Metodologi Penelitian,” Adi Buana University Press (2018): 

1–83. 



36 
 

 
 

D. Variabel Penelitian 

Variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini selbagai data elmpiris 

telntang pelngaruh Meltoldel SAVI delngan hasil bellajar siswa kellas V di MIN 3 

Reljang Lelbo lng dan selbagai acuan olbselrvasi untuk melnarik kelsimpulan. 

a. Variabell belbas (Indelpelndelnt). Variabell belbas adalah variabell yang 

melmpelngaruhi atau melnyelbabkan pelrkelmbangan variabell telrikat. 

Meltoldel SAVI digunakan selbagai variabell belbas dalam pelnellitian ini. 

b. Variabell telrikat (delpelndelnt). Variabell telrikat adalah variabell yang 

dipelngaruhi atau yang melnjadi akibat adanya variabell belbas. Hasil 

bellajar adalah variabell telrikat dalam pelnellitian ini. 

Bagan 3.1 

Hubungan variable bebas dan variable terikat  

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional suatu variabel memberikan panduan tentang 

cara mengukurnya. Definisi operasional variabel adalah definisi yang 

karakteristiknya dapat diamati dan diukur.  

1. Metode SAVI  

Metode SAVI ialah metode pembelajaran yang menggabungkan 

sistem gerak, auditori, visual dan intelektual anak dalam proses 

pembelajaran. Metode SAVI merujuk pada pembelajaran yang 

membantu siswa memahami apa yang dipelajari dengan pengaktifan 

Metode SAVI 

(Variabel X) 

Hasil Belajar 

(Variabel Y) 
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seluruh indera, melatih siswa untuk terbiasa berfikir dan mengemukakan 

pendapat sehingga siswa tidak mudah lupa apa yang dipelajari karena 

membangun sendiri pengetahuannya. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah perubahan tingkah laku yang dialami siswa 

sebagai hasil belajar, perubahan ini dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Hasil belajar adalah 

kemampuan yang miliki oleh siswa akibat adanya kegiatan pembelajaran. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik yang pelnelliti gunakan dalam pelnellitian ini selbagai belrikut : 

a. Observasi 

Olbselrvasi atau pelngamatan melrupakan kelgiatan 

pelngumpulan data delngan mellakukan pelnellitian langsung telrhadap 

kolndisi lingkungan olbjelk pelnellitian yang melndukung kelgiatan 

pelnellitian, selhingga didapat gambaran selcara jellas telntang kolndisi 

olbjelk pelnellitian telrselbut.42 

Margolno l melndelfinisikan olbselrvasi selbagai pelngamatan dan 

pelncatatan selcara sistelmatis telrhadap felno lmelna yang dapat dilihat 

pada olbjelk pelnellitian delngan mellihat dan melngamati individu atau 

kello lmpo lk yang ditelliti selcara langsung. Pelngamatan dapat dilakukan 

selcara langsung atau tidak langsung. Pelngamatan selcara langsung 

                                                             
42 Siregar, Syofian, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPSS, PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013, Hal 19. 



38 
 

 
 

mellibatkan pelngamatan olbjelk pelnellitiannya di telmpat dan waktu 

keljadian, pelngamatan tidak langsung mellibatkan pelnggunaan alat 

telrtelntu, selpelrti fo ltol, videlo l, dan film.43 Observasi dilakukan untuk 

menilai bagaimana cara mengajar guru didalam kelas sehingga dapat 

menciptakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

b. Tes  

Tels adalah kumpulan pelrtanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk melngukur kelmampuan, intelligelnsi, kelmampuan, atau bakat 

selselo lrang atau kello lmpo lk. Tugas-tugas ini disusun selcara sistelmatis 

dan dibelrikan kelpada individu atau kello lmpo lk untuk dikelrjakan, 

dijawab, atau direlspo ln baik selcara lisan maupun tulisan.44 Tes 

pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pemberian 

soal pilihan ganda berupa soal-soal pretest-posttest untuk mengukur 

sejauh mana pengetahuan yang diperoleh siswa selama proses 

pembelajaran dan pengetahuan akhir yang diperoleh siswa setelah 

diterapkan metode pembelajaran SAVI. 

2. Instrument Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Olbselrvasi pada pelnellitian ini dilakukan untuk melndapatkan 

data siswa pada saat prolsels pelmbellajaran delngan melnggunakan 

meltoldel SAVI (Solmatis, Auditolri, Visual,  Intellelktual) dalam 

                                                             
43 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011. 
44 Dodiet Aditya Setyawan, “Data Dan Metode Pengumpulan Data Penelitian,” Metodologi 

Penelitian, 2013, 9–17. 
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melningkatkan hasil bellajar Al-Qur’an Hadits pada kellas V di MIN 3 

Reljang Lelbo lng. 

Tabel 3.2 

Lembar Observasi 

Aspek  Indikator yang diamati Skor 

Baik  

3 

Cukup  

2 

Kurang 

1 

Prolsels 

Pelmbellajaran 
Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru melmbuka pelmbellajaran 

delngan salam dilanjutkan delngan 

melngajak siswa melmbaca do la 

selbellum pelmbellajaran dimulai 

2. Guru melmelriksa kelsiapan 

pelmbellajaran 

3. Guru melngaitkan matelri 

selbellumnya delngan matelri yang 

akan dipellajari 

4. Guru melmo ltivasi pelselrta didik 

agar selmangat dalam melngikuti 

pelmbellajaran. 

5. Guru melmbelrikan gambaran 

manfaat yang didapat dalam 

pelmbellajaran 

6. Guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru melminta siswa mellihat 

lingkungan telmpat tinggalnya 

2. Guru melnampilkan videlo l 

pelmbellajaran audio l visual 

telntang anak yatim 

3. Guru melminta pelselrta didik 

melngamati pelnjellasan matelri 

telntang hadits melnyayangi anak 

yatim 

4. Guru melmbelrikan selbuah celrita 

kelpada siswa dan melminta siswa 

untuk melnelmukan pelrmasalahan 

dan so llusi selsuai delngan matelri 

5. Guru melminta siswa 

melnyampaikan hasil telmuan dan 

melmbahas belrsama-sama 
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Aspek  Indikator yang diamati Skor 

Baik  

3 

Cukup  

2 

Kurang 

1 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melmbagikan lelmbar solal 

telrkait matelri yang dibelrikan 

2. Guru belrsama pelselrta didik 

melrelfle lksi atas pelmbellajaran 

yang tellah belrlangsung 

3. Guru belrsama pelselrta didik 

melnyimpulkan pelmbellajaran 

selbagai pelnguatan matelri 

4. Guru melngajak selmua siswa 

belrdo la 

 

Total     

 

b. Test 

Telst yang dilakukan yaitu belrtujuan untuk melngukur hasil 

bellajar siswa kellas V MIN 3 Reljang Lelbo lng sellama waktu telrtelntu. 

Dalam pelnellitian ini, tels dilakukan dua kali yaitu tels selbellum 

pelrlakuan (preltelst) dan seltellah pelrlakuan (polsttelst) delngan so lal-so lal 

yang sama yaitu 20 butir solal tels pilihan ganda. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

Matelri 

Polkolk 

 

Ko lmpeltelnsi Dasar Indicatolr Solal Lelvell 

Ko lgnitif 

Nol 

Solal  

Belntuk 

Solal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.1 Melmahami 

hadis telntang 

melnyayangi 

anak yatim 

Riwayat 

Bukhari 

Muslim dari 

Sahl bin Sa’ad 

Siswa mampu 

melnghubungkan 

lanjutan lafadz 

hadits 

C6 7 PG 

Siswa mampu 

melmahami arti 

hadits telntang 

melnyayangi 

anak yatim 

C2 1, 2, 4, 

8, 16, 

19 

PG 
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Matelri 

Polkolk 

 

Ko lmpeltelnsi Dasar Indicatolr Solal Lelvell 

Ko lgnitif 

Nol 

Solal  

Belntuk 

Solal 

 

Melnyayangi 

Anak Yatim  

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Melnganalisis isi 

kandungan 

hadis telntang 

melnyayangi 

anak yatim 

Riwayat 

Bukhari 

Muslim dari 

Sahl bin Sa’ad 

Siswa mampu 

melnganalisis 

kandungan 

hadits telntang 

melnyayangi 

anak yatim 

C4 11, 17, 

21 

PG 

Siswa mampu 

melnelmukan 

colntolh pelrilaku 

melnyayangi 

anak yatim 

C3 3, 13, 

14, 15 

PG 

Mellalui telks 

bacaan siswa 

mampu 

melnelmukan 

kelisitimelwaan 

melnyantuni 

anak yatim 

C4 18, 25 PG 

Siswa mampu 

melngidelntifikasi 

kolnselp yatim 

piatu 

C1 5, 6, 9, 

10, 12, 

22, 23, 

24 

PG 

Siswa mampu 

melngelvaluasi isi 

kandungan 

hadits telntang 

melnyayangi 

anak yatim 

C5 20 PG 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

a. Validitas Isi 

Tels adalah kumpulan pelrtanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk melngukur kelmampuan, intelligelnsi, kelmampuan, atau bakat 

selselo lrang atau kello lmpo lk. Tugas-tugas ini disusun selcara sistelmatis 

dan dibelrikan kelpada individu atau kello lmpo lk untuk dikelrjakan, 

dijawab, atau direlspo ln baik selcara lisan maupun tulisan.45 

Jika suatu tels mellakukan fungsi ukurnya atau melnghasilkan 

hasil ukur yang telpat dan akurat selsuai delngan tujuan diadakannya, 

maka tels telrselbut dianggap melmiliki validitas yang tinggi. 

Selbaliknya, jika suatu tels melnghasilkan data yang tidak rellelvan 

delngan tujuan diadakannya, maka tels telrselbut dianggap melmiliki 

validitas relndah. 

Uji validitas digunakan untuk melngeltahui kellayakan butir-

butir dalam daftar pelrtanyaan untuk melndelfelnisikan suatu variabell. 

Uji validitas dilakukan pada seltiap butir pelrtanyaan yang dihitung 

melnggunakan Pelarsoln Prolduct Molmelnt belrbantuan SPSS 25, 

delngan rumus : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑁∑𝑥2) − (∑𝑥)2 (𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 

 

                                                             
45 Ibid., hlm 179 
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Keltelrangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Kolelfisieln kolrellasi antara variabell X dan Y 

∑ 𝑥𝑦 : Toltal pelrkalian sko lr itelm dan toltal  

∑ 𝑥 : Skolr hasil uji co lba atau skolr yang dipelro llelh subyelk dari 

selluruh itelm 

∑ 𝑦 : Toltal sko lr atau skolr yang dipelro llelh dari selluruh itelm 

∑𝑥2 : Jumlah kuadrat skolr butir 

∑𝑦2 : Jumlah kuadrat skolr toltal 

N : Banyaknya pelselrta tels  

Kritelria pelndelkatan delngan taraf signifikansi 5% yaitu : Jika 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka so lal dinyatakan valid. Jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka 

solal dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3.4 

Hasil Hitung Uji Validitas 

Nol  Kritelria Nolmo lr Solal Jumlah 

Solal 

1 Valid 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 23 

20 

2 Tidak Valid 3, 14, 22, 24, 25 5 

Jumlah  25 

 

Uji validitas dilakukan pada siswa kellas V di MIN 1 Reljang 

Lelbo lng. Uji co lba instrumelnt tels ini dilakukan kelpada 15 siswa 

selbagai relspo lndeln yang telrdiri dari 25 itelm so lal. Hasil uji validitas 

diatas, dapat dikeltahui bahwa selbuah itelm dinyatakan valid jika hasil 

r hitung > r tabell (Sig. 0,05). Untuk melnelntukan r tabell dapat dilihat 
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pada tabell r prolduct molmelnt delngan jumlah data (N) = 15. 

Belrdasarkan tabell r prolduct molmelnt pada signifikansi 5% dikeltahui r 

tabell selbelsar 0,514, selhingga : Jika hasil r hitung > r tabell maka so lal 

dinyatakan valid, jika hasil r hitung < r tabell maka solal dinyatakan 

tidak valid. Hasil uji validitas dari 25 butir so lal yang dinyatakan 

valid hanya 20 butir solal, dan 5 butir so lal lainnya dinyatakan tidak 

valid. Selhingga jumlah butir solal yang dianalisis dalam pelnellitian ini 

hanya 20 butir so lal. 

b. Validitas Konstruk 

Untuk melnilai validitas ko lnstruk dapat digunakan pelndapat 

para ahli (elxpelrt judgelmelnt). Saat mellaksanakan uji ko lnstruk, 

pelnelliti me lminta bantuan kelpada ahli yaitu do lseln Prolgram Strata 1 

yang melrupakan ahli bidang mata pellajaran Hadits. Spelsialis melnilai 

selrta melmbelrikan masukan melnggunakan lelmbar validasi yang tellah 

disiapkan ollelh pelnelliti. Indelntitas validatolr dalam pelnellitian ini 

ditampilkan dalam tabell 3.5 : 

Tabel 3.5 

Nama Validator 

Nol Nama Validatolr Keltelrangan 

1 Drs. Mahfudz, M.Pd.I Validatolr 

 

2. Uji Reliabilitas 

Jika suatu tels mellakukan fungsi ukurnya atau melnghasilkan hasil 

ukur yang telpat dan akurat selsuai delngan tujuan diadakannya, maka tels 

telrselbut dianggap melmiliki reliabilitas yang tinggi. Selbaliknya, jika suatu 
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tels melnghasilkan data yang tidak rellelvan delngan tujuan diadakannya, 

maka tels telrselbut dianggap melmiliki reliabilitas relndah. 

Tinggi relndahnya relliabilitas, selcara elmpirik ditunjukkan olle lh 

suatu angka yang diselbut nilai ko lelfisieln relliabilitas. Relliabilitas yang 

tinggi ditunjukkan delngan nilai rxx melndelkati angka 1. Kelselpakatan 

selcara umum relliabilitas yang dianggap sudah cukup melmuaskan jika ≥ 

0.700.46 

Uji relliabilitas melnggunakan Alpha Crolnbach belrbantuan SPSS 

25 delngan rumuas : 

𝑟𝑛 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝜎𝑡2

𝜎𝑡2
) 

Keltelrangan : 

𝑟11 : Relliabilitas yang dicari 

N : Jumlah itelm pelrtanyaan yang diuji 

∑𝜎𝑡2 : Jumlah variabell sko lr tiap itelm 

𝜎𝑡2 : Varians toltal 

Tabel 3.6 

Hasil Hitung Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Crolnbach's 

Alpha N olf Itelms 

 

.916 

 

25 

Sumbelr : data pelnellitian diollah 

                                                             
46 Musrifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek 

Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” Jurnal Simetrik 11, no. 1 (2021): 

432, https://doi.org/10.31959/js.v11i1.615. 
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Belrdasarkan hasil uji relliabilitas 25 itelm so lal instrumelnt 

pelnellitian dinyatakan relliabell, delngan N 15 dan Crolnbach’s Alpha 

0,916, maka 25 itelm so lal di atas dinyatakan relliabell. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kelsukaran melrupakan angka yang melnunjukkan prolpolrsi 

siswa yang melnjawab beltul dalam satu solal yang dilakukan delngan 

melnggunakan tels olbjelktif. Melnurut Daryantol dalam E lbelt solal yang baik 

adalah so lal yang tidak telrlalu mudah atau tidak telrlalu sukar.47 Solal yang 

telrlalu mudah tidak melrangsang siswa untuk melmpelrtinggi usaha 

melmelcahkannya. Selbaliknya so lal yang telrlalu sukar akan melnyelbabkan 

siswa melnjadi putus asa dan tidak melmpunyai selmangat untuk melnco lba 

lagi karelna diluar jangkauannya. Jadi tingkat kelsukaran melrupakan 

angka yang melnunjukkan bahwa so lal yang diujikan telrmasuk mudah, 

seldang atau sukar. Tingkat kelsukaran dapat dihitung delngan rumus : 

TK = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

P = Indelks/Tingkat kelsukaran 

B = Jumlah siswa yang melnjawab belnar 

JS = Jumlah pelselrta tels 

 

                                                             
47 Abet Yani, Ali Fikri Asri, and Ahmad Burhan, “Distraktor Soal Ujian Semester Ganjil 

Mata Pelajaran Produktif Di Smk Negeri 1 Indralaya Utara,” Jurnal Pendidikan Teknik Mesin 1, 

no. 2 (2014): 98–115. 
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Kritelrianya adalah selmakin sulit so lal maka selmakin kelcil indelks 

yang dipelro llelh. Selbaliknya, tingkat kelsulitan so lal akan belrkurang delngan 

melningkatnya indelks.  

Tabel 3.7 

Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

Nilai P Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Seldang 

0,71 – 1,00 Mudah  

 

4. Daya Pembeda 

Daya pelmbelda solal adalah kelmampuan so lal untuk melmbeldakan 

antara siswa yang belrkelmampuan tinggi delngan siswa yang 

belrkelmampuan relndah.48  Daya pelmbelda tiap-tiap butir solal 

melnggunakan rumus :  

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 - 𝑃𝐵 

Keterangan : 

D  = Daya Pelmbelda Solal 

BA  = Pelselrta didik kello lmpo lk atas yang melnjawab belnar 

BB  = Pelselrta didik kello lmpo lk bawah yang melnjawab belnar 

JA  = Banyaknya pelselrta kello lmpo lk atas 

JB  = Banyaknya pelselrta kello lmpo lk bawah 

PA  = Prolpolrsi pelselrta kello lmpo lk atas yang melnjawab belnar 

                                                             
48 Atik Fitriatun and Sukanti, “Analisis Validitas, Reliabilitas, Dan Butir Soal Latihan Ujian 

Nasional Ekonomi Akuntansi Di MAN Maguwoharjo,” Jurnal Kajian Pendidikan Akuntansi 

Indonesia 5, no. 8 (2016): 22–32. 
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PB  = Prolpolrsi pelselrta kello lmpo lk bawah yang melnjawab belnar 

Tabel 3.8 

Kriteria Daya Pembeda 

 

Nilai Daya Beda Interpretasi  

0,70 – 1.00 Sangat Baik 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup, (pelrlu dipelrbaiki) 

0,00 – 0,19 Jellelk  

 

H. Teknik Analisis Data 

Seltellah data dari selmua relspolndeln dikumpulkan, analisis data 

dilakukan untuk melndapatkan kelsimpulan delngan melnggunakan statistik 

parameltrik. 

1. Uji Normalitas 

Uji no lrmalitas yaitu melnguji no lrmalitas selbaran data yang akan 

dianalisis. Pelngujian dilakukan telrgantung pada variabell yang akan 

dio llah dan melnggunakan Shapirol Wilk Telst delngan belrbantuan SPSS. 

Uji no lrmalitas data digunakan untuk melngeltahui apakah data 

yang belrsangkutan belrdistribusi no lrmal atau tidak, yang mana uji 

no lrmalitas data ini digunakan selbagai pelrsyaratan pelngujian hipo ltelsis. 

Pelngujian datanya melnggunakan meltoldel olnel samplel shapirol wilk telst . 

Analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan bantuan prolgram SPSS 

velrsi 25 folr windolws. Melnggunakan Chi Squarel delngan rumus : 

𝑋2 =  ∑
(𝑜𝑖 − 𝐸𝑖)

𝐸𝑖
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  Keterangan : 

𝑋2 : Nilai X2 

𝑜𝑖 : Nilai o lbselrvasi 

𝐸𝑖 : Nilai elxpelcteld / harapan 

𝑛 : banyak angka pada data 

Adapun keltelntuannya adalah:  

1) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data belrdistribusi no lrmal.  

2) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak belrdistribusi 

no lrmal. 

2. Uji Hipotesis 

Pelngujian hipo ltelsis melnggunakan uji-t sampell belrpasangan 

delngan bantuan prolgram SPSS 25. Uji hipo ltelsis digunakan untuk 

melmbandingkan rata-rata nilai preltelst dan polsttelst.  

Belrikut rumus uji paireld t-telst : 

 

 

Keterangan : 

t : Fungsi t 

𝑆1 : Varians sampell 1 

𝑆2 : Varians sampell 2 

r : Kolrellasi antara dua sampell 

𝑋1 : Rata-rata sampell 1 

𝑋2 : Rata-rata sampell 2 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

Pada awalnya madrasah ini belrnama MI Muhammadiyah yang 

belralamatkan di Delsa Bandung Marga Kelcamatan Belrmani Ulu Raya 

pada tanggal 25 No lvelmbelr 1995. Kelmudian pelmelrintah mellalui Melntelri 

Agama RI Nol. 515A tahun 1995 melngubah nama dan status selkollah MI 

Muhammadiyah melnjadi MIN Bandung Marga yang dipimpin o lle lh 

bapak M. Jo lhan, S.Pd.I. 

Pada tahun pellajaran 1995-2012 selkollah telrselbut masih 

melnggunakan nama MIN Bandung Marga melskipun sudah belbelrapa kali 

ganti pelmimpin. Pada tanggal 27 Juli 2015, belrdasarkan Melntelri Agama 

RI Nol. 210 tahun 2015, selkollah telrselbut belralih status atas nama melnjadi 

MIN 03 Reljang Lelbo lng hingga selkarang dibawah pelmimpin Bapak Drs. 

Arfan Syahruddin, M.Pd. 

Kelpala selko llah dapat diurutkan selbagai belrikut : 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Kepala Sekolah Yang Pernah  

Menjabat Di MIN 3 Rejang Lebong 

No Nama Madrasah/kep/izin 

operasional 

Kepala Sekolah Tahun 

Jabatan 

1. MI Muhammadiyah H. Hasan Basri 1974-1994 

2. MIN Bandung Marga/Melntelri 

Agama RI Nol. 515A tahun 1995 

M. Jolhan S.Pd.I 1995-2001 

3. MIN Bandung Marga M. Ko lbri BA 2002-2003 

4. MIN Bandung Marga Amran Nazir BA 2004-2007 
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No Nama Madrasah/kep/izin 

operasional 

Kepala Sekolah Tahun 

Jabatan 

5. MIN Bandung Marga Iwancik, S.Pd 2008 

6. MIN Bandung Marga Wawan Helriyantol, 

S.Pd.MM 

2009-2012 

7. MIN Bandung Marga/MIN 03 

Reljan g Lelbo lng 

E lndang Suriaji, S.Pd.I., 

M.Pd 

2013-2020 

8. MIN 03 Reljang Lelbo lng Drs. Arfan Syahrudin, 

M.Pd 

2021-

selkarang 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan MIN 3 Rejang Lebong 

1. Visi 

Telrwujudnya siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri (MIN) 

3 Reljang Lelbo lng yang islami, belrakhlak mulia, celrdas dan 

kolmpeltitif. 

2. Misi 

Melngacu pada visi selko llah diatas, maka misi yang akan 

dilaksanakan adalah selbagai belrikut : 

a. Melnelrapkan pelndidikan yang belrciri khas islami dalam selluruh 

rangkaian prolsels bellajar melngajar. 

b. Melmbelntuk siswa yang belriman dan belrilmu selrta mampu 

melngamalkannya dalam kelhidupan selhari-hari. 

c. Melmbudayakan belrsalaman dan ucapan salam dalam kelhidupan 

selhari-hari. 

d. Melmbiasakan mellaksanakan ibadah, solpan santun telrhadap 

olrang tua, guru, selsama dan alam. 
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e. Mellaksanakan pelmbellajaran aktif, krelatif, elfelktif dan 

melnyelnangkan untuk melngelmbangkan poltelnsi kelilmuan pelselrta 

didik. 

f. Melnumbuhkan selmangat belrprelstasi kelpada selluruh warga 

selko llah. 

g. Melmbimbing dan melngelmbangkan bakat dan minat pelselrta 

didik. 

h. Telrlaksananya prolgram kulikulelr dan elkstrakulikulelr untuk 

melnghasilkan siswa yang belrprelstasi dan belrmanfaat bagi 

kelhidupan selhari-hari. 

i. Melngelmbangkan hasil karya yang dimiliki pelselrta didik. 

j. Melningkatkan kelsadaran untuk melmellihara lingkungan. 

3. Tujuan  

Melleltakkan dasar kelimanan, keltaqwaan, kelcelrdasan, 

pelngeltahuan, kelpribadian, akhlak mulia, selrta keltelrampilan untuk 

hidup mandiri dan melngikuti pelndidikan lelbih lanjut. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Pelnellitian ini dilakukan di MIN 3 Reljang Lelbo lng yang telrleltak di 

Delsa Bandung Marga Kelcamatan Belrmani Ulu Raya Kabupateln Reljang 

Lelbo lng. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif delngan jelnis 

pelnellitian Prel-elkspelrimelntal delngan delsain Olnel-Grolup Preltelst-Polsttelst 
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Delsign, sampell dalam pelnellitian ini yaitu 12  siswa di kellas V yang 

telrdiri dari 7 laki-laki dan 5 pelrelmpuan. 

Selbellum mellakukan pelnellitian di MIN 3 Reljang Lelbo lng, pelnelliti 

telrlelbih dahulu melnyusun instrumelnt tels belrupa solal preltelst dan polsttelst 

selbanyak 25 so lal pilihan ganda, sellanjutnya dilakukan tels validasi 

dimana pada pelnellitian ini  bapak Drs. Mahfudz, M.Pd.I selbagai 

validatolr untuk melmvalidasi so lal yang akan digunakan pada tels hasil 

bellajar. 

Validasi so lal dilakukan di MIN 1 Reljang Lelbo lng dimana hasil 

pelrhitungan validasi so lal delngan telknik Pelarsoln Prolduct Molmelnt 

belrbantuan SPSS 25, telrnyata dikeltahui bahwa dari 25 so lal tels yang 

diujikan dinyatakan selbanyak 20 so lal valid dan 5 soal dinyatakan tidak 

valid. Seltellah hasil pelrhitungan validasi dikeltahui sellanjutnya dilakukan 

pelrhitungan relliabilitas melnggunakan telknik Alpha Crolnbach didapat 

nilai selbelsar 0,916 selhingga instrumelnt tels hasil bellajar dikatakan 

relliabell delngan kritelria sangat tinggi. 

Seltellah uji co lba dilakukan dan tellah dikeltahui hasilnya, maka 

dilanjutkan delngan melngambil data awal delngan melnggunakan preltelst, 

kelmudian dibelrikan pelrlakuan delngan melnggunakan meltoldel SAVI 

(solmatic, auditolri, visual, intellelktual) dibelrikan saat pelmbellajaran 

belrlangsung. Seltellah itu dibelrikan polsttelst (tels akhir) untuk dapat 

melngeltahui hasil bellajar siswa. 
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a. Hasil Bellajar Siswa Selbellum Melnggunakan Meltoldel SAVI (Solmatis, 

Auditolri, Visual, Intellelktual) Pada Mata Pellajaran AL-Qur’an Hadits 

Kellas V di MIN 3 Reljang Lelbo lng 

Tabel 4.2 

Hasil Pretest Siswa 

 

 

 

 

 

 

Data hasil bellajar preltelst siswa pada mata pellajaran Al-

Qur’an Hadits delngan melnggunakan meltoldel kolnvelnsio lnal dihitung 

melnggunakan bantuan SPSS 25. Pada data preltelst didapat jumlah 

siswa 12, dipelro llelh relntang nilai 25-75. Delngan nilai telrtinggi yang 

dipelro llelh siswa yaitu 75, nilai telrelndah 25 delngan rata-rata nilai 

40,41 delngan nilai KKM 70. 

Belrdasarkan talbell diatas hasil preltelst siswa dapat disajikan 

gambar dalam histolgram dibawah ini:  

 
Gambar 4.1 Histogram pretest Siswa 

Statistics 

 Preltelst 

N Valid 12 

Missing 0 

Melan 40.4167 

Meldian 37.5000 

Moldel 25.00a 

Std. Delviatioln 14.68740 

Minimum 25.00 

Maximum 75.00 

a. Multiplel moldels elxist. Thel smallelst 
valuel is sholwn 
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b. Hasil Bellajar Siswa Seltellah Melnggunakan Meltoldel SAVI (Solmatis, 

Auditolri, Visual, Intellelktual) Pada Mata Pellajaran AL-Qur’an Hadits 

Kellas V di MIN 3 Reljang Lelbo lng 

Tabel 4.3 

Hasil Posttest Siswa 

 

Statistics 

 Polsttelst 

N Valid 12 

Missing 0 

Melan 66.2500 

Meldian 67.5000 

Moldel 80.00 

Std. Delviatioln 14.32179 

Minimum 45.00 

Maximum 85.00 

a. Multiplel moldels elxist. Thel smallelst valuel 
is sholwn 

Data hasil bellajar polsttelst siswa pada mata pellajaran Al-

Qur’an Hadits delngan melnggunakan meltoldel SAVI dihitung 

melnggunakan bantuan SPSS 25. Pada data polsttelst didapat jumlah 

siswa 12, dipelrollelh relntang nilai 45-85. Delngan nilai telrtinggi yaitu 

85, nilai telrelndah 45, nilai rata-rata 66,25. 

Belrdasarkan tabell diatas hasil polsttelst  siswa dapat disajikan 

gambar dalam histolgram dibawah ini: 

 
Grafik 4.2 Histogram Posttest  Siswa 
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2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji  no lrmalitas belrtujuan untuk melnilai apakah selbaran data 

pada selbuah kello lmpo lk data atau variabell belrdistribusi no lrmal atau 

tidak. Pelngujian ini melnggunakan bantuan prolgram SPSS velrsi 25. 

Kritelria pelngujian  delngan taraf signifikansi yang digunakan 

yaitu 5%. Jika data signifikansi < 0,05 maka data tidak belrdistribusi 

no lrmal, selbaliknya jika data signifikansi > 0,05 maka data 

belrdistribusi no lrmal. Hasil pelrhitungan yang dipelrollelh ditunjukkan 

pada tabell belrikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kollmolgolrolv-Smirnolva Shapirol-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Preltelst 
Hasil 
Bellajar 

.174 12 .200* .884 12 .099 

Polsttels
t Hasil 
Bellajar 

.165 12 .200* .909 12 .208 

*. This is a lolwelr bolund olf thel truel significancel. 

a. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln 

 

Belrdasarkan hasil uji no lrmalitas telrselbut pelnelliti 

melnggunakan uji Shapirol Wilk dikarelnakan sampell yang digunakan 

< 30. Nilai signifikansi hasil bellajar preltelst yaitu  0,099 > 0,05. 

Seldangkan nilai signifikansi hasil bellajar polsttelst yaitu 0,208 > 0,05. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji nolrmalitas 

preltelst dan polsttelst telrselbut dikatakan no lrmal karelna nilai 

signifikansi > 0,05. 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji hipo ltelsis dilakukan delngan melnggunakan t-telst belrtujuan 

untuk melngeltahui hasil bellajar Al-Qur’an Hadits siswa kellas V delngan 

melnggunakan meltoldel SAVI di MIN 3 Reljang Lelbo lng. Analisis yang 

digunakan dalam hipo ltelsis ini melnggunakan uji paireld sampell test. 

Seltellah data dinyatakan belrdistribusi no lrmal maka data sellanjutnya diuji 

delngan mellakukan Uji Paireld Sampell Tels. Belrikut adalah tabell hasil uji 

paireld sampell tels. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Paired Sampel Test 

Paired Samples Statistics 

 

 Melan N 

Std. 

Delviatio ln Std. Elrrolr Melan 

Pair 1 Preltelst Preltelst 40.4167 12 14.68740 4.23989 

Polsttelst 66.2500 12 14.32179 4.13434 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels 

Melan 

Std. 

Delviatio ln 

Std. Elrrolr 

Melan 

95% 

Colnfidelncel 

Intelrval o lf thel 

Diffelrelncel 

Lo lwelr 

Pair 1 preltelst – 

polsttelst 

-25.83333 15.34946 4.43101 -35.58592 
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 Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels 

T df 

Sig. (2-

taileld) 

95% Colnfidelncel 

Intelrval o lf thel 

Diffelrelncel 

Uppelr    

Pair 1 preltelst – 

polsttelst 

-16.08075 -5.830 11 .000 

 

Belrdasarkan tabell bagian Melan melnunjukkan adanya pelrbeldaan 

rata-rata hasil bellajar siswa seltellah preltelst dan polsttelst pada pellajaran 

Al-Qur’an Hadits di MIN 3 Reljang Lelbo lng selbelsar 25, 833. Pelrbeldaan 

ini ada dalam intelrnval taraf kelpelrcayaan 95% telrelndah 35,585 dan 

telrtinggi 26,080, selmelntara hasil analisis Paireld Sampell Telst hasil bellajar 

siswa seltellah dibelrikan pelrlakuan delngan melnguunakan meltoldel SAVI 

untuk melningkatkan hasil bellajar Al-Qur’an Hadits melnunjukkan tingkat 

signifikansi (2-taileld) 0,00 < 0,05 selsuai delngan kritelria uji t telst jika 

nilai signifikansi (2-taileld) kurang dari 0,05 maka 𝐻𝑜 ditollak dan 𝐻𝑎  

ditelrima. 

Delngan delmikian dapat dikeltahui bahwa pelnggunaan meltolde l 

SAVI melnunjukkan adanya pelrbeldaan yang signifikan antara variabe ll 

awal delngan variabell akhir. Hal telrselbut melnunjukkan telrdapat pelngaruh 

yang belrmakna telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran Al-

Qur’an Hadits di MIN 3 Reljang Lelbo lng. 

C. Pembahasan  

 Meltoldel pelmbellajaran SAVI (solmatic, auditolri, visual, intellelktual) 

melrupakan salah satu meltoldel pelmbellajaran yang melngintelgrasikan belbelrapa 
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aspelk bellajar yang unik, dimana seltiap huruf dalam nama meltoldel ini 

melnjellaskan fo lkus utama dari tiap bagian telrselbut. Meltoldel ini juga 

melmpro lmo lsikan partisipasi siswa dalam prolsels pelmbellajaran dan 

melmbangun kelmampuan kritis, afelktif dan psiko lmoltolrik. 

1. Rata-Rata Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits Sebelum Dan Sesudah 

Penggunaan Metode SAVI di MIN 3 Rejang Lebong 

Hasil belajar siswa sebelum penggunaan metode SAVI dalam 

proses pembelajaran menunjukkan masih banyak siswa yang medapatkan 

nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditentukan oleh 

sekolah. Dengan metode konvensional hasil belajar yang diperoleh 

kurang memuaskan, selain itu tingkat pemahaman siswa kurang 

berkembang selama proses pembelajaran dimana rata-rata hasil belajar 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang masih rendah yaitu 40.41. Hal 

tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung didalam 

kelas tidak melibatkan aktif siswa sehingga siswa hanya menjadi 

pendengar yang menjadikan siswa pasif. Saat mendapatkan nilai yang 

tidak memuaskan seakan menjadi hal yang biasa bagi siswa. Rata-rata 

tersebut dapat diketahui dari hasil pretest siswa yang belum mencapai 

KKM yang ditetapkan sekolah. 

Sedangkan rata-rata yang diperoleh siswa setelah pemberian 

metode SAVI memiliki nilai sebesar 66.25. Metode SAVI menuntut 

siswa untuk memiliki tanggung jawab terhadap dirinya, saling 

mengeluarkan pendapat masing-masing dalam memahami materi yang 
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dibahas serta menyelesaikan tugas yang diberikan. Pemberian metode 

tersebut menjadikan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran Al-

Qur’an Hadits dimana siswa tidak hanya menjadi pendengar tetapi 

terlibat aktif dalam pembelajaran seperti mengeluarkan pendapat terkait 

materi yang disajikan dalam bentuk audio visual serta dapat mengulangi 

ayat-ayat hadits yang berkaitan dengan materi secara menarik.  

Sehingga dapat diketahui bahwa pembelajaran yang 

menggunakan matode SAVI menjadikan siswanya lebih aktif dalam 

pembelajaran yang menimbulkan siswa dapat lebih mudah dalam 

memahami materi yang disajikan. Hal ini dibuktikan langsung de lngan 

hasil pelnellitian yang me lnunjukkan bahwa pelrollelhan nilai rata-rata 

polsttelst lelbih tinggi dibandingkan nilai rata-rata preltelst. 

Hal telrselbut dipelrkuat delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh 

Amalia, hasil pelnellitiannya melnunjukkan bahwa rata-rata siswa masih 

rendah selbellum me lnggunakan meltoldel SAVI dan rata-rata siswa 

mengalami peningkatan seltellah melnggunakan meltoldel SAVI.49 Pelnellitian 

ini juga dipelrkuat ollelh Samini bahwa hasil bellajar siswa selbellum 

melnggunakan meltoldel SAVI cukup relndah dan seltellah melnggunakan 

meltoldel SAVI nilai rata-rata siswa melnunjukkan bahwa adanya 

                                                             
49 Mela Amalia, Adiman, and Sri Hastuti, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Sains 3, no. 1 (2020): 1–5. 
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pelningkatan rata-rata hasil bellajar siswa delngan pelnggunaan meltolde l 

SAVI.50 

2. Pengaruh Metode SAVI Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits 

di MIN 3 Rejang Lebong 

Belrdasarkan analisis data yang didapatkan, meltoldel SAVI 

belrpelngaruh signifikan dalam melningkatkan hasil bellajar siswa pada 

mata pellajaran Al-Qur’an Hadits di MIN 3 Reljang Lelbo lng hal ini dapat 

dilihat dari nilai thitung dan ttabell dalam pelnellitian ini adalah 5.830 > 1.782 

delngan nilai α = 1.782, selhingga dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelngaruh pelnggunaan meltoldel SAVI telrhadap hasil bellajar Al-Qur’an 

Hadits pada pelselrta didik kellas V di MIN 3 Reljang Lelbo lng. Hal ini 

selsuai delngan pelndapat Sholimin dalam Azizah yang melngungkapkan 

sellama prolsels pelmbellajaran siswa dilatih untuk telrbiasa belrpikir kritis 

dan belrani melngungkapkan pelndapatnya. Pelmbellajaran juga tidak hanya 

belrpusat pada pelnjellasan guru saja, suasana yang nyaman dan 

melnyelnangkan akan melmbantu siswa melmahami matelri pelmbellajaran 

yang disampaikan ollelh guru delngan mudah.51 Pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits yang menggunakan metode SAVI menunjukkan hasil belajar 

                                                             
50 Samini Samini, “The Influence of Somatic Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) 

Learning Method to Learning Outcome of Senior High School at Labuhanbatu District (in Case on 

the Ecosystem Discussion) || Pengaruh Model Pembelajaran Somatic Auditory Visualization Inte,” 

Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus 7, no. 2 (2021): 300–307, 

https://doi.org/10.36987/jpbn.v7i2.2186. 
51  Hesty Hyldania Azizah, Ika Ratih Sulistiani, “Pengaruh Model Pembelajaran ‘SAVI 

(Somatik, Auditori, Visual, Intelektual)’ Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pai 

Kelas Xi Mipa Di Sma Islam Al Maarif Singosari,” VICRATINA : Jurnal Pendidikan Islam 

Volume 7 Nomor 6 Tahun 2022 e-ISSN: 2087-0678X 7 (2022). 
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siswa yang meningkat, hal ini dikarenakan pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits menggunakan metode ini mengarahkan siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang diinginkan sehingga siswa memiliki hasil 

belajar yang tinggi. Pemahaman siswa terhadap materi Hadits 

Menyayangi Anak Yatim tidak hanya didapat dari cara belajar yang 

hanya duduk dengar dan diam, tetapi pemahaman tersebut dapat 

dipelajari dengan melihat dalam kehidupan secara langsung dan dengan 

melakukan pembelajaran yang melibatkan gerak aktif serta proses 

berpikir dalam memecahkan masalah. Pembelajaran menggunakan 

metode SAVI memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar somatic, 

belajar auditori, belajar visual dan belajar intelektual. Dari hasil paparan 

data telrselbut dapat disimpulkan bahwa adanya pelngaruh yang signifikan 

antara meltoldel pelmbellajaran SAVI (solmatic, auditolri, visual, intellelktual) 

telrhadap hasil bellajar Al-Qur’an Hadits kellas V di MIN 3 Reljang 

Lelbo lng. 

Peningkatan hasil belajar Al-Qur’an Hadits yang signifikan tidak 

terlepas dari peran metode SAVI dalam pembelajaran. Yang membantu 

siswa melibatkan semua indera dalam belajar sehingga siswa dapat 

memahami konsep, meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran sekaligus melatih siswa mengkonstruksi pengetahuannya 

dalam penyelesaian masalah yang diberikan. 

Hal ini dibuktikan juga delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh Ita 

Purnamasari yang melnjellaskan bahwa pelnggunaan meltoldel SAVI 
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belrpelngaruh polsitif telrhadap hasil bellajar siswa. Metode SAVI 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui belajar dengan 

melakukan praktek secara langsung, bekerja sama dalam memecahkan 

masalah dengan demikian siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Keaktifan siswa dalam proses belajar menyebabkan siswa lebih 

memahami materi pelajaran dan akan berdampak terhadap hasil belajar 

yang lebih baik.52  

Pelnellitian ini juga selrupa delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Wijaya bahwasanya pelnggunaan meltoldel SAVI belrpelngaruh telrhadap 

pelningkatan hasil bellajar siswa delngan hasil nilai analisis 3.598 > 2.021 

yang belrarti H0 ditollak dan Ha ditelrima.53 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode SAVI dalam proses pembelajaran menunjukkan adanya pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari meningkatnya hasil 

belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang 

menjadikan siswa lebih mudah memahami pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang menyenangkan membantu siswa untuk mengingat 

pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

                                                             
52 Ita Purnamasari Z, Anwar Anwar, and Iwan Iwan, “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar Studi Pada Materi Pokok Sistem 

Koloid,” Chemica: Jurnal Ilmiah Kimia Dan Pendidikan Kimia 20, no. 1 (2019): 63, 

https://doi.org/10.35580/chemica.v20i1.13619. 
53 I Kadek Peri Wijaya, Gede Wira Bayu, and Made Sumantri, “Model Pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy (SAVI) Berbantuan Icebreaker Terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru 4, no. 1 (2021): 54–60, 

https://doi.org/10.23887/jippg.v4i1.27979. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah diuraikan 

selbellumnya telntang pelngaruh meltoldel SAVI telrhadap hasil bellajar siswa kellas 

V pada pelajaran Al-Qur’an Hadits di MIN 3 Reljang Lelbo lng dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Telrdapat pelrbeldaan rata-rata hasil bellajar siswa selbellum dan selsudah 

pelnggunaan meltoldel SAVI (Solmatis, Auditolri, Visual, Intellelktual) pada 

mata pellajaran Al-Qur’an Hadits kellas V di MIN 3 Reljang Lelbo lng. Hal ini 

dibuktikan dari rata-rata yang diperoleh dari pada hasil posttest lebih besar 

dari rata-rata yang diperoleh dari hasil pretest. yang menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata pada hasil bellajar seltellah pelnggunaan meltoldel SAVI 

dan selbelum melnggunakan meltoldel SAVI. 

2. Setelah dilakukan penelitian secara keseluruhan dapat dilihat bahwa 

metode SAVI memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V di 

MIN 3 Rejang Lebong yang dibuktikan dari keterlibataan aktif siswa 

selama proses pembelajaran menimbulkan semangat belajar sehingga hasil 

belajar yang diperoleh mengalami peningkatan. 

B. Saran  

1. Bagi Sekolah 

Selbagai  bahan masukan bagi selko llah untuk melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran dan selbagai relfelrelnsi pelmilihan meltoldel SAVI 
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(Solmatis, Auditolri, Visual, Intellelktual)  untuk dapat ditelrapkan pada mata 

pellajaran lain. 

2. Bagi Guru 

Dapat digunakan selbagai bahan relfelrelnsi untuk stratelgi baru 

dalam melningkatkan kualitas pelmbellajaran dikellas telrutama pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits delngan melnggunakan meltoldel SAVI 

(Solmatis, Auditolri, Visual, Intellelktual). 

3. Bagi Peneliti 

Selbagai bahan untuk melnggelmbangkan pelnellitian ini lelbih 

lanjut delngan melnggunakan variabell telrikat lainnya selpelrti mo ltivasi, 

minat dan lain-lain.  
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Lampiran 1 

SILABUS  

 

Satuan Pendidikan : MIN 3 Rejang Lebong 

Kelas/Semester : V (Lima)/ Genap 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadits 

 

KOMPETENSI INTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Islam 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia 
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Kompetensi Dasar Indicator  Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

3.3.1 Mengartikan hadits 
menyayangi anak 
yatim. 

3.4.1Menjelaskan isi 
kandungan hadits 
menyayangi anak 
yatim 

3.3.1 Mengartikan hadits 
menyayangi anak 
yatim. 

3.4.1Menjelaskan isi 
kandungan hadits 
menyayangi anak 
yatim 

Hadits 
Menyayangi 

Anak Yatim  

A. Membaca hadits 

menyayangi anak 

yatim 

 Guru memberi 
motivasi 
bagaimana 
kelebihan orang 
yang mempelajari 
hadits. Di dalam 
buku teks selalu 
diawali dengan 
kalimat”Amati 
dan cerikan 
gambar berikut”. 
Setelah 
gambar, dilanjutkan 

ada “Ayo 
Bertanya dan 
Menyanyi” . Di 
setiap akhir 
pelajaran terdapat 
Hikmah, Hati-hati, 
Rangkuman,dan 
Ayo Berlatih. 

 Guru menanyakan 
arti hadits anak 
yatim 

 Peserta didik diminta 
membaca hadits 

- tes tulis 
- Tes lisan 

- penugasan 

24 JP  Al-Qur’an 

dan 
Terjemah 
nya 

 Buku 

Pedoman 

Guru Mapel 

al- Qur’an 

Hadis MI, 

Kelas 5, 

Kemenag RI, 

2014 

 Buku 

Pegangan 
Siswa 
Mapel al- 
Qur’an 
Hadis MI, 
Kelas 5, 
Kemenag RI, 
2014 

 Buku 

Penunjang 

lainnya yang 

sesuai 

 Media 

cetak dan 

4.1 Menghafalkan hadis 
tentang menyayangi 
anak yatim riwayat 
Bukhari dari Sahl bin 
Sa’ad 

ِ  م فى الجنة  انا وكافل اليتي 

4.1.1Menghafal hadits 
menyayangi anak 
yatim. 
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menyayangi anak 
yatim bersama-sama 
dengan guru. 

 1Peserta didik 

mengamati teks 
hadits menyayangi 

anak yatim dan 

membacanya 

hingga mahir. 

  Pesera didik 
membaca ayat per 

ayat hadits 

menyayangi anak 
yatim hingga mahir, 

serta mencermati 

huruf, tanda baca, 
dan hukum bacaan. 

 
B. Mengartikan Hadits 
Menyayangi Anak Yatim 

 Guru menyiapkan 

dan memberi 

motivasi berkaitan 
dengan manfaat bagi 

orang yang 

memahami hadits 
menyayangi anak 

yatim. Di dalam buku 

teks diawali dengan 

kalimat “Amati dan 
ceritakan gambar 

elektronik 
yang sesuai 
materi 
Lingkungan 
sekitar yang 
mendukun g 
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berikut”. 

 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
“Mengapa kita perlu 

mengartikan hadits 
menyayangi anak 

yatim surat ? Lihat 

buku teks. 

 Bagaimana cara 
mengartikan hadits 

menyayangi anak 

yatim? Jika ada yang 
bisa, mintalah untuk 

menjelaskan kepada 

teman-temannya. Jika 

tidak, ajaklah peserta 
didik untuk 

mengamati arti kosa 

katanya. 

 Guru memberi 
motivasi agar 

peserta didik 

bersemangat 

mengartikan per 
ayat hadits 

menyayangi anak 

yatim. 
Pada kolom, Aku 

Bisa 

Menterjemahkan, 
peserta didik 
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diminta untuk 

membaca arti per 

ayat hadits 
menyayangi anak 

yatim di buku teks. 
 Pada kolom , Aku Bisa 

Menghafal, 
peserta didik diminta 
membaca arti hadits 
menyayangi anak 
yatim secara 
berulang sampai 
hafal  
 

C. Isi Kandungan Hadits 
Menyayangi 

Anak Yatim 

 Guru menyiapkan 

dan memberi 
motivasi berkait 

dengan menghafal 

terjemah hadits 
menyayangi anak 

yatim. Di dalam 

buku teks selalu 
diawali dengan 

kalimat ”Amati 

dan ceritakan 

gambar berikut”. 

 Peserta didik 
menjawab 
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pertanyaan 

”Mengapa perlu 

memahami isi 
kandungan hadits 

menyayangi anak 

yatim”? Lihat 
buku teks. 

 Guru melontarkan 

pertanyaan, “Siapa di 

antara kalian yang 
sudah tahu isi 

kandungan hadits 

menyayangi anak 

yatim?” Jika ada 
yang tahu, mintalah 

untuk menjelaskan 

secara singkat 
kepada teman-

temannya. Jika 

tidak, ajaklah 

peserta didik untuk 
mempelajari isi 

kandungan hadits 

menyayangi anak 
yatim. 

 Guru menjelaskan isi 
kandungan hadits 
menyayangi anak 
yatim dengan jelas 
dan penuh kesabaran. 

 Guru terus 
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memberi motivasi 

agar peserta didik 

bersemangat 
untuk memahami 

isi kandungan 

hadits 
menyayangi anak 

yatim. 

Pada kolom ,Aku 

Bisa, peserta didik 

diminta untuk 
bergabung ke 

kelompok 

masing-masing 
secara tertib. 

Kemudian, 

mendiskusikan 
dalam bentuk menulis 
secara singkat isi 
kandungan hadits 
menyayangi anak yatim 
di lembar kertas, dan 
membacakan hasil 
kerja kelompoknya di 
depan teman-
temannya. Setelah 
dikomentari 
guru/dinilai, 
selanjutnya ditempel di 
papan pajang di kelas 
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          Bandung Marga, Februari 2024 

Mengetahui  

Kepala Madrasah        Mahasiswa 

 

 

 

Drs. Arfan Syahruddin, M.Pd      Nasirothul Janah 

NIP 19670701199931003       NIM 20591127 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Satuan Pendidikan : MIN 3 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran/Tema  : Al-Qur’an Hadits 

Kelas    : V 

Materi Pokok   : Hadis tentang menyayangi anak yatim 

Alokasi Waktu   : 4 x Pertemuan 

 

KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pegetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar. melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan  perilaku anak  beriman dan berakhlak mulia. 

 

A. KOMPETENSI DASAR 

1.3 Menganalisis arti dan isi kandungan hadis tentang menyayangi anak yatim 

riwayat Bukhari Muslim dari Sahl bin Sa'ad 

خَ  الله  صَلَّى اللهُ عَليَْه  وَسَلَّمَ وَأنَاَ وَكَاف لُ اليتَ يم  ف ي الجَنَّة  هَكَذاَ وَأضسَرَ ب السَّبَّابةَ  عَنْ سَحلٍ قلََ رَسُولُ  وَالوُسْطَ وَفرََّ

 بيَْنهَُمَا شَيْئاً

4.3.1 Mendemonstrasikan hafalan hadis tentang menyayangi anak yatim riwayat 

 Bukhari Muslim dari Sahl bin Sa'ad 

4.3.2 Mengomunikasikan isi kandungan hadis tentang menyayangi anak yatim 

riwayat Bukhari Muslim dari Sahl bin Sa'ad 
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B. INDIKATOR 

1. Mampu menyimpulkan isi dan kandungan hadis tentang menyayangi anak yatim. 

2. Mampu menerapkan isi dan kandungan hadis tentang menyayangi anak yatim. 

3. Mampu mendemonstrasikan hafalan hadis tentang menyayangi anak yatim . 

4. Mampu menerangkan pokok isi dan kandungan tentang menyayangi anak yatim 

5. Mampu menulis hadis tentang menyayangi anak yatim. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan pengamatan, siswa dapat memahami arti dan isi kandungan hadis 

tentang menyayangi anak yatim dengan benar. 

2. Melalui bimbingan guru, siswa dapat mendemonstrasikan hafalan hadis tentang 

menyayangi anak yatim dengan tepat. 

3. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengomunikasikan isi kandungan hadis 

tentang menyayangi anak yatim dengan benar 

4. Dengan menyimak penjelasan, siswa dapat menerangkan isi kandungan hadits 

tentang menyayangi anak yatim dengan baik. 

 

D. Metode Pembelajaran 

SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual), diskusi, tanya jawab, penugasan. 

 

E. Media/Sumber Belajar 

1. Buku Siswa Al Qur’an Hadist Kelas V. (Hal. 35-45)  

2. Benda-benda yang ada di sekitar sekolah. 

3. Laptop dan internet 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru memulai dengan mengucapkan salam 

b. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 

c. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran.  
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d. Guru memberikan apersepsi sebelum memulai 

pembelajaran 

e. Menginformasikan pembelajaran yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ” Aku Menyayangi 

Anak Yatim”.  

f. Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan 

 

Kegiatan Inti  

Pertemuan 1 : 

a. Guru menampilkan audio visual terkait materi 

b. Siswa mengamati gambar dan audio visual  yaitu 

keluarga Upin dan ipin yang tidak mempunyai 

orangtua. 

c. Guru menanyakan apa makna pada gambar dan 

video. 

d. Guru membagikan kelompok dan meminta siswa 

mendiskusikan makna dari video yang 

ditayangkan. 

e. Guru memberikan kesempatan pada kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi dan kelompok 

lain menanggapi. 

f. Guru bersama siswa menyimpulkan dan 

memberikan evaluasi berkaitan dengan makna 

video yang ditampilkan 

g. Setelah pembelajaran selesai guru memberikan 

apresiasi kepada siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 

Pertemuan 2 : 

a. Guru memberikan audio visual bacaan hadits 

tentang menyayangi anak yatim. 

b. Guru membaca hadis tentang menyayangi anak 
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yatim. 

c. Siswa bergantian/bersamaan menirukan membaca 

hadis tentang menyayangi anak yatim. 

d. Siswa menghafalkan hadis tentang menyayangi 

anak yatim secara bergantian dengan temannya. 

e. Guru menunjuk siswa secara acak untuk 

melafalkan hadits di depan kelas 

f. Guru memberikan apresiasi pada siswa yang maju 

dan aktif dalam proses pembelajaran sebagai 

penutup. 

 

Pertemuan 3: 

a. Guru menyebar kertas potongan hadits di area kelas 

sebelum pelajaran dimulai. 

b. Guru meminta siswa untuk mengulangi bacaan 

hadits yang telah di hafalkan sebelumnya. 

c. Guru menampilkan kembali audio visual hadits 

menyayangi anak yatim  

d. Guru membagi kelompok yang terdiri dari 3 orang 

siswa, kemudian menjelaskan bahwa sebelumnya 

guru telah menyebarkan kertas potongan hadits 

e. Siswa di minta untuk menemukan potongan kertas 

tersebut dan menyusunnya menjadi sebuah hadits 

yang benar 

f. Kemudian guru meminta kelompok tercepat untuk 

membaca hadits tersebut dan kelompok lain 

menanggapi hasil susunan potongan hadits tersebut 

g. Setelah pembelajaran selesai guru memberikan 

apresiasi kepada kelompok tercepat dan siswa yang 

aktif dalam pembelajaran. 
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Pertemuan 4: 

a. Guru menampilkan gambar ilustrasi dari hadits dan 

isi kandungan hadits menyayangi anak yatim 

b. menjelaskan isi kandungan hadis tentang 

menyayangi anak yatim. 

c. Guru memberikan contoh masalah yang berkaitan 

denga nisi kandungan hadits dalam kehidupan 

sehari-hari 

d. Siswa berdiskusi untuk memcahkan masalah yang 

diberikan oleh guru dengan melihat kehidupan 

sehari-hari mereka. 

e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendemonstrasikan hasil diskusi mengenai 

pemecahan masalah yang mereka diskusikan. 

f. Guru menyimpulkan dan memberikan evaluasi 

berkaitan dengan materi isi kandungan hadits 

menyayangi anak yatim 

g. Setelah pembelajaran selesai guru memberikan 

apresiasi kepada siswa. 

 

Kegiatan 

Penutup  

a. Refleksi/umpan balik. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi yang telah dibahas 

b. Guru memberi kesempatan kepada Peserta didik 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah diikuti.  

c. Melakukan penilaaian hasil belajar pada hari ini 

d. Kelas ditutup dengan salam dan doa bersama 

 

 

G. PENILAIAN 

1. Penilaian Afektif 

a. Teknik : Observasi 

b. Instrument : Rubrik Penilaian 
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Rubrik Penilaian 

No. Nama  Kategori  Ket 

4 3 2 1 

1. Andika P Berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran 

    

2. Aisyah F Mampu melakukan 

interaksi dengan 

baik 

    

3. Raja   Berdoa 

sebelum dan 

sesudah belajar 

   

dst.       

 

  1= kurang       2 =sedang        3= baik        4=sangat baik  

 

2. Penilaian Kognitif 

a. Teknik : Tes Tertulis 

b. Instrument : Lembar kerja siswa 

3. Penilaian Psikomotorik 

a. Teknik : Observasi 

b. Instrument : Rubrik Penilaian  

 

H. Remedial/Pengayaan 

1. Remedial  

Peserta didik yang belum menguasai materi pembelajaran, akan dijelaskan 

kembali hadis menyayangi anak yatim, arti, dan isi kandungannya. Guru 

melakukan penilaian kembali terhadap hasil pekerjan siswa. Pelaksanaan remedial 

dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalnya 30 menit 

setelah jam pulang. 

2. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta mengerjakan 

materi pengayaan yang sudah disiapkan berupa soal-soal yang berkaitan hadis 

menyayangi anak yatim 

 



86 
 

 
 

 

Bandung Marga, Februari 2024 

Mengetahui  

Kepala Madrasah      Mahasiswa 

 

 

 

Drs. Arfan Syahruddin, M.Pd          Nasirothul Janah 

NIP 19670701199931003     NIM 20591127
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Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA 

Materi 

Pokok 

 

Kompetensi Dasar Indicator Soal Level 

Kognitif 

No 

Soal  

Bentuk 

Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyayangi 

Anak Yatim  

 

4.3.3 Memahami 

hadis tentang 

menyayangi 

anak yatim 

Riwayat 

Bukhari 

Muslim dari 

Sahl bin Sa’ad 

Siswa mampu 

menghubungkan 

lanjutan lafadz 

hadits 

C6 7 PG 

Siswa mampu 

memahami arti 

hadits tentang 

menyayangi 

anak yatim 

 

C2 1, 2, 4, 

8, 16, 

19 

PG 

 

 

 

 

4.3.4 Menganalisis isi 

kandungan 

hadis tentang 

menyayangi 

anak yatim 

Riwayat 

Bukhari 

Muslim dari 

Sahl bin Sa’ad 

Siswa mampu 

menganalisis 

kandungan 

hadits tentang 

menyayangi 

anak yatim 

C4 11, 17, 

21 

PG 

Siswa mampu 

menemukan 

contoh perilaku 

menyayangi 

anak yatim 

C3 3, 13, 

14, 15 

PG 

Melalui teks 

bacaan siswa 

mampu 

menemukan 

keisitimewaan 

menyanyuni 

anak yatim 

C4 18, 25 PG 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

konsep yatim 

piatu 

C1 5, 6, 9, 

10, 12, 

22, 23, 

24 

PG 

Siswa mampu 

mengevaluasi isi 

kandungan 

hadits tentang 

menyayangi 

anak yatim 

C5 20 PG 
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Lampiran 4 

Lembar Soal Uji Coba Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas V 

 

Nama  :……………. 

Kelas  :……………. 

Pilihlah jawaban yang benar dan tepat dengan memberi tanda silang (x) 

pada huruf a, b, c, atau d.  

 . . .arti yang tepat dari potongan hadits tersebut adalah  وَأشََارَ باِلسَّبَّابَةِ وَالْوُسْطَى .1

a. Rasul mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari jempol 

b. Rasul mengisyaratkan dengan jari tengah dan jari kelingking 

c. Rasul mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengah 

d. Rasul mengisyaratkan dengan jari tengah dan jari manis 

 . . . kata yang bergaris bawah artinya انَاَ وكَافلُِ   .2

a. Memberi makan 

b. Orang yang memelihara 

c. Bersama 

d. Orang yang menghardik 

3. Anak yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya adalah . .  
a. Yatim 
b. Piatu  
c. Sebatang Kara 
d. Yatim Piatu 

4. Kita harus . . . anak yatim. 

a. Mengasihi 

b. Membiarkan 

c. Membenci 

d. Menelantarkan 

5. Seperti memakan api sepenuh perutnya adalah perumpaan orang yang . . . 

a. Menyerahkan anak yatim 

b. Tidak mendirikan shalat 
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c. Peduli anak yatim 

d. Memakan harta anak yatim 

6. Kata yatim secara maknawi berasal dari yutmun  yang artinya . . . 

a. Tidak memiliki ayah 

b. Kesendirian 

c. Tidak mempunyai ibu 

d. Kesepian 

7. Zahra adalah anak yang tinggal bersama neneknya. Ibunya pergi menjadi TKW 

untuk memneuhi kebutuhan hidup Zahra dan adik-adiknya beserta neneknya. 

Zahra sudah lama di tinggal ayahnya sejak kecil karena ayahnya menikah lagi. 

menurut kalian apakah zahra anak yatim . . . 

a. Zahra bukan anak yatim karena ayahnya masih hidup 

b. Zahra anak yatim karena ditinggal ibunya menjadi TKW 

c. Zahra anak yatim karena ditinggal ayahnya 

d. Zahra anak yatim piatu karena ditinggal ayah dan ibunya 

 . . . lanjutan potongan hadits tersebut adalah انَاَ وَكَافلُِ الْيتَيِْمِ  …  .8

   a.     ِفىِ النَّا ر 

    bفىِ البيَْتِ    .

    cفىِ الْمَسْجِدِ    .

    dفىِ الْجَنَّةِ     .

9. Lafaz  َج artinya. . .  وَفرََّ  

a. Mengisyaratkan 

b. Seperti ini 

c. Merenggangkan 

d. Bersama 

10. Sikap nabi Muhammad terhadap anak yatim selalu . . . 

a. Memuliakan 

b. Mendustakan 

c. Meninggalkan 
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d. Menyianyiakan 

11. Hadits tentang menyayangi anak yatim diriwayatkan oleh . . . 

a. Bukhari 

b. Abu Daud 

c. Ahmad 

d. Tarmidzi 

12. Dalam sebuah hadits disebutkan, Nabi Muhammad SAW. dengan anak yatim 

sangat dekat, seperti dekatnya . . . 

a. Jari jempol dan jari tengah 

b. Jari telunjuk dan jari tengah 

c. Jari tengah dan jari kelingking 

d. Jari manis dan jari telunjuk 

13. Perilaku menghardik anak yatim antara lain . . . 
a. Menyantuni anak yatim 
b. Membiarkan anak yatim 
c. Mengasihi anak yatim 
d. Menyalami anak yatim 

14. Salah satu ciri orang yang mendustakan agama adalah . . . 

a. Menyayangi anak yatim 

b. Menemani anak yatim 

c. Menghardik anak yatim 

d. Memberi makan anak yatim 

15. Apa yang bisa kita berikan kepada anak yatim untuk menunjukkan kasih 

sayang . . . 
a. Memberikan hadiah 
b. Memberikan perhatian, kehangatan, dukungan emosional, dan bantuan 

materi 
c. Memberikan makanan 
d. Memberikan uang tunai 

16. Mengapa kita perlu menyayangi anak yatim . . . 
a. Karena itu adalah tugas kita sebagai umat manusia 
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b. Karena mereka bisa menjadi pemimpin masa depan 
c. Karena mereka tidak memiliki keluarga yang peduli 
d. Karena mereka membutuhkan perhatian dan kasih sayang 

17. Apa yang bisa kita pelajari dari anak yatim . . . 

a. Ketidakberdayaan, ketakutan, dan rasa putus asa 

b. Kebencian, kekerasan, dan rasa tidak adil 

c. Ketabahan, keberanian, dan rasa syukur 

d. Kemalasan, ketidakpedulian, dan rasa tidak berarti 

18. Mengapa kita harus menghormati dan menghargai anak yatim . . . 
a. Karena mereka membutuhkan perhatian dan kasih sayang 
b. Karena mereka tidak mampu merawat diri sendiri 
c. Karena mereka membutuhkan bantuan finansial 
d. Karena mereka tidak memiliki keluarga yang peduli 

19. Berikut ini contoh yang memuliakan anak yatim adalah . . . 
a. Hani ramah pada semua orang 
b. Nadila memberi pakaian ke panti asuhan yatim piatu 
c. Alvin belajar sungguh-sungguh 
d. Keysa salat tepat waktu 

20. Rasulullah bersabda sebaik-baik rumah adalah . . . 
a. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim dan dibiarkan saja 
b. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim dan diasuh dengan baik 
c. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim yang disekolahkan 
d. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim dan disuruh bekerja 

21. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Menyayangi mereka dengan tulus 
2. Membiarkan mereka kelaparan 
3. Memberikan kebutuhan pokok 
4. Mengejeknya karena tidak mempunyai orang tua 
5. Mengusap kepalanya dengan lembut 
6. Mengasuh dan membimbing 

Yang termasuk perilaku membantu anak yatim adalah . . . 
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a. 1, 2, 5 dan 6 

b. 2, 3, 4 dan 5 

c. 1, 3, 5 dan 6 

d. 3, 4, 5 dan 6 

22. Apa yang bisa kita lakukan untuk membantu anak yatim merasa bahagia . . . 
a. Membatasi kesempatan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

dan Pendidikan 
b. Mengabaikan mereka dan tidak memberikan dukungan emosional 
c. Memberikan uang tunai sebagai pengganti perhatian dan kasih saying 
d. Memberikan perhatian, kasih sayang, dukungan emosional, dan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan pendidikan 
23. Andi dan Budi selalu memberikan santunan kepada anak yatim setiap hari 

senin dan jum'at, perilaku mereka sangat terpuji karena mereka butuh kasih 

sayang dan pengganti orang tuanya. Orang yang menyantuni anak yatim akan 

mendapatkan keistimewaan di . . . 
a. Alam barzah 
b. Hari kiamat 
c. Dunia dan akhirat 
d. Alam ruh 

24. Ayah Ali meninggal ketika Ali masih usia sembilan tahun, maka Ali disebut 

sebagai seorang anak . . . 
a. Yatim piatu 
b. Piatu 
c. Yatim 
d. Mandiri 

25. Berikut merupakan hak-hak anak yatim, kecuali . . . 
a. Mendapatkan jabatan ketika sudah besar 
b. Mendapatkan kecukupan makan dan kebutuhan 
c. Mendapatkan perlindungan 
d. Mendapatkan perlakuan yang baik 
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Lampiran 5  

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 

 

1. C    11. A    21. C 

2. B    12. B    22. C 

3. D    13. B    23. C 

4. A    14. C    24. C 

5. D    15. B    25. A 

6. B    16. D 

7. A    17. C 

8. D    18. A 

9. C    19. B 

10. A    20. B 
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Lampiran 6 

DAFTAR NILAI UJI COBA 

No  Nama  Nilai  

1. AAA 80 

2. AND 76 

3. ARA 60 

4. EH 64 

5. JPS 32 

6. KN 60 

7. MA 52 

8. MKA 8 

9. MSD 68 

10. MS 12 

11. M 96 

12. NH 40 

13. NRS 16 

14. NE 76 

15. WV 16 
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Lampiran 7 

Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest  

Materi 

Pokok 

 

Kompetensi Dasar Indicator Soal Level 

Kognitif 

No 

Soal  

Bentuk 

Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyayangi 

Anak Yatim  

 

4.3.5 Memahami 

hadis tentang 

menyayangi 

anak yatim 

Riwayat 

Bukhari 

Muslim dari 

Sahl bin Sa’ad 

Siswa mampu 

menghubungkan 

lanjutan lafadz 

hadits 

C6 7 PG 

Siswa mampu 

memahami arti 

hadits tentang 

menyayangi 

anak yatim 

 

C2 1, 2, 4, 

8, 16, 

19 

PG 

 

 

 

 

4.3.6 Menganalisis isi 

kandungan 

hadis tentang 

menyayangi 

anak yatim 

Riwayat 

Bukhari 

Muslim dari 

Sahl bin Sa’ad 

Siswa mampu 

menganalisis 

kandungan 

hadits tentang 

menyayangi 

anak yatim 

C4 11, 17, 

21 

PG 

Siswa mampu 

menemukan 

contoh perilaku 

menyayangi 

anak yatim 

C3 13, 15 PG 

Melalui teks 

bacaan siswa 

mampu 

menemukan 

keisitimewaan 

menyanyuni 

anak yatim 

C4 18,  PG 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

konsep yatim 

piatu 

C1 5, 6, 9, 

10, 12,  

23,  

PG 

Siswa mampu 

mengevaluasi isi 

kandungan 

hadits tentang 

menyayangi 

anak yatim 

C5 20 PG 
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Lampiran 8 

Lembar Pretest-Postest Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas V 

Nama  :……………. 

Kelas  :……………. 

Pilihlah jawaban yang benar dan tepat dengan memberi tanda silang (x) 

pada huruf a, b, c, atau d.  

 .arti yang tepat dari potongan hadits tersebut adalah  وَأشََارَ باِلسَّبَّابَةِ وَالْوُسْطَى .1

. . 

a. Rasul mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari jempol 

b. Rasul mengisyaratkan dengan jari tengah dan jari kelingking 

c. Rasul mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengah 

d. Rasul mengisyaratkan dengan jari tengah dan jari manis 

 . . . kata yang bergaris bawah artinya انَاَ وكَافلُِ   .2

a. Memberi makan 

b. Orang yang memelihara 

c. Bersama 

d. Orang yang menghardik 

3. Kita harus . . . anak yatim. 

a. Mengasihi 

b. Membiarkan 

c. Membenci 

d. Menelantarkan 

4. Seperti memakan api sepenuh perutnya adalah perumpaan orang yang . . . 

a. Menyerahkan anak yatim 

b. Tidak mendirikan shalat 

c. Peduli anak yatim 

d. Memakan harta anak yatim 

5. Kata yatim secara maknawi berasal dari yutmun  yang artinya . . . 

e. Tidak memiliki ayah 

f. Kesendirian 
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g. Tidak mempunyai ibu 

h. Kesepian 

6. Zahra adalah anak yang tinggal bersama neneknya. Ibunya pergi menjadi TKW 

untuk memneuhi kebutuhan hidup Zahra dan adik-adiknya beserta neneknya. 

Zahra sudah lama di tinggal ayahnya sejak kecil karena ayahnya menikah lagi. 

menurut kalian apakah zahra anak yatim . . . 

e. Zahra bukan anak yatim karena ayahnya masih hidup 

f. Zahra anak yatim karena ditinggal ibunya menjadi TKW 

g. Zahra anak yatim karena ditinggal ayahnya 

h. Zahra anak yatim piatu karena ditinggal ayah dan ibunya 

 . . . lanjutan potongan hadits tersebut adalah انَاَ وَكَافلُِ الْيتَيِْمِ  …  .7

   a.     ِفىِ النَّا ر 

    bفىِ البيَْتِ    .

    cفىِ الْمَسْجِدِ    .

    dفىِ الْجَنَّةِ     .

8. Lafaz  َج artinya. . .  وَفرََّ  

a. Mengisyaratkan 

b. Seperti ini 

c. Merenggangkan 

d. Bersama 

9. Sikap nabi Muhammad terhadap anak yatim selalu . . . 

a. Memuliakan 

b. Mendustakan 

c. Meninggalkan 

d. Menyianyiakan 

10. Hadits tentang menyayangi anak yatim diriwayatkan oleh . . . 

a. Bukhari 

b. Abu Daud 

c. Ahmad 
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d. Tarmidzi 

11. Dalam sebuah hadits disebutkan, Nabi Muhammad SAW. dengan anak yatim 

sangat dekat, seperti dekatnya . . . 

a. Jari jempol dan jari tengah 

b. Jari telunjuk dan jari tengah 

c. Jari tengah dan jari kelingking 

d. Jari manis dan jari telunjuk 

12. Perilaku menghardik anak yatim antara lain . . . 
a. Menyantuni anak yatim 
b. Membiarkan anak yatim 
c. Mengasihi anak yatim 
d. Menyalami anak yatim 

13. Apa yang bisa kita berikan kepada anak yatim untuk menunjukkan kasih 

sayang . . . 
a. Memberikan hadiah 
b. Memberikan perhatian, kehangatan, dukungan emosional, dan bantuan 

materi 
c. Memberikan makanan  
d. Memberikan uang tunai 

14. Mengapa kita perlu menyayangi anak yatim . . . 
a. Karena itu adalah tugas kita sebagai umat manusia 
b. Karena mereka  bisa menjadi pemimpin masa depan 
c. Karena mereka tidak memiliki keluarga yang peduli 
d. Karena mereka membutuhkan perhatian dan kasih sayang 

15. Apa yang bisa kita pelajari dari anak yatim . . . 

a. Ketidakberdayaan, ketakutan, dan rasa putus asa 

b. Kebencian, kekerasan, dan rasa tidak adil 

c. Ketabahan, keberanian, dan rasa syukur 

d. Kemalasan, ketidakpedulian, dan rasa tidak berarti 

16. Mengapa kita harus menghormati dan menghargai anak yatim . . . 
a. Karena mereka membutuhkan perhatian dan kasih sayang 
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b. Karena mereka tidak mampu merawat diri sendiri 
c. Karena mereka tidak membutuhkan bantuan finansial 
d. Karena mereka tidak memiliki keluarga yang peduli 

17. Berikut ini contoh yang memuliakan anak yatim adalah . . . 
a. Hani meminta uang kepada anak yatim 
b. Nadila memberi pakaian ke panti asuhan yatim piatu 
c. Alvin belajar sungguh-sungguh 
d. Keysa salat tepat waktu 

18. Rasulullah bersabda sebaik-baik rumah adalah . . . 
a. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim dan dibiarkan saja 
b. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim dan diasuh dengan baik 
c. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim yang disekolahkan 
d. Rumah yang di dalamnya terdapat anak yatim dan disuruh bekerja 

19. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Menyayangi mereka dengan tulus 
2. Membiarkan mereka kelaparan 
3. Memberikan kebutuhan pokok  
4. Mengejeknya karena tidak mempunyai orang tua 
5. Mengusap kepalanya dengan lembut 
6. Mengasuh dan membimbing 

Yang termasuk perilaku membantu anak yatim adalah . . . 
a. 1, 2, 5 dan 6 

b. 2, 3, 4 dan 5 

c. 1, 3, 5 dan 6 

d. 3, 4, 5 dan 6 

20. Andi dan Budi selalu memberikan santunan kepada anak yatim   setiap hari 

senin dan jum'at, perilaku mereka sangat terpuji karena mereka butuh kasih 

sayang dan pengganti orang tuanya. Orang yang menyantuni anak yatim akan 

mendapatkan keistimewaan di . . . 
a. Alam barzah    c. Hari kiamat 
b. Dunia dan akhirat   d. Hari minggu 
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Lampiran 9 

KUNCI JAWABAN 

 

1. C     11. B 

2. B     12. B 

3. A     13. B 

4. D     14. D 

5. B     15. C 

6. A     16. A 

7. D     17. B 

8. C     18. B 

9. A     19. C 

10. A     20. B 
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Lampiran 10 

DAFTAR NILAI PRETEST- POSTTEST 

No  Nama Pretest  Posttest  

1 AF 45 50 

2 A 25 70 

3 AP 30 60 

4 DTA 75 85 

5 DD 50 80 

6 MFG 50 60 

7 NPP 25 45 

8 P 25 80 

9 P 35 45 

10 SNF 50 80 

11 TO 40 75 

12 VAH 35 65 
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Lampiran 11 

UJI VALIDITAS SOAL 

 

No Soal Pearson 

Correlation 

Nilai Sig Keterangan 

Soal 1 0,674 0,006 Valid 

Soal 2 0,626 0,013 Valid 

Soal 3 0,511 0,051 Tidak Valid 

Soal 4 0,835 0,000 Valid 

Soal 5 0,530 0,042 Valid 

Soal 6 0,631 0,012 Valid 

Soal 7 0,605 0,017 Valid 

Soal 8 0,725 0,002 Valid 

Soal 9 0,584 0,022 Valid 

Soal 10 0,619 0,014 Valid 

Soal 11 0,795 0,000 Valid 

Soal 12 0,694 0,004 Valid 

Soal 13 0,694 0,004 Valid 

Soal 14 0,502 0,056 Tidak Valid 

Soal 15 0,569 0,027 Valid 

Soal 16 0,575 0,025 Valid 

Soal 17 0,587 0,021 Valid 

Soal 18 0,690 0,004 Valid 

Soal 19 0,745 0,001 Valid 

Soal 20 0,525 0,045 Valid 

Soal 21 0,516 0,049 Valid 

Soal 22 0,375 0,168 Tidak Valid 

Soal 23 0,594 0,020 Valid 

Soal 24 0,240 0,388 Tidak Valid 

Soal 25 0,480 0,070 Tidak Valid 

Jumlah Valid : 20 

Jumlah Tidak Valid : 5 

Nilai Sig < 0.05 
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Lampiran 12 

UJI RELIABILITAS SOAL 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X01 12.0000 44.714 .632 .911 

X02 11.9333 45.210 .581 .912 

X03 11.8000 46.457 .466 .914 

X04 12.0000 43.571 .811 .908 

X05 12.2000 45.743 .475 .914 

X06 11.8667 45.410 .590 .912 

X07 11.9333 45.352 .558 .912 

X08 12.1333 44.267 .687 .910 

X09 11.7333 46.495 .550 .913 

X10 12.4000 45.829 .581 .912 

X11 12.0000 43.857 .766 .908 

X12 12.0667 44.495 .653 .911 

X13 12.0667 44.495 .653 .911 

X14 12.3333 46.238 .451 .914 

X15 12.3333 45.810 .523 .913 

X16 12.0667 45.352 .523 .913 

X17 12.1333 45.267 .536 .913 

X18 12.2000 44.600 .650 .911 

X19 12.1333 44.124 .709 .909 

X20 12.3333 46.095 .475 .914 

X21 12.0667 45.781 .459 .914 

X22 12.2667 46.924 .313 .917 

X23 12.0000 45.286 .544 .913 

X24 12.1333 51.267 -.308 .928 

X25 12.2667 46.210 .424 .915 
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Lampiran 13 

TABEL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

No  Nomor Item 

Soal 

Nilai Tingkat 

Kesukaran 

Kategori  

1. 1 0,600 Sedang 

2. 2 0,666 Sedang 

3. 4 0,600 Sedang 

4. 5 0,400 Sedang 

5. 6 0,733 Mudah 

6. 7 0,666 Sedang 

7. 8 0,466 Sedang 

8. 9 0,866 Mudah 

9. 10 0,200 Sukar 

10. 11 0,600 Sedang 

11. 12 0,533 Sedang 

12. 13 0,533 Sedang 

13. 15 0,266 Sukar 

14. 16 0,533 Sedang 

15. 17 0,466 Sedang 

16. 18 0,400 Sedang 

17. 19 0,466 Sedang 

18. 20 0,266 Sukar 

19. 21 0,533 Sedang 

20 23 0,600 Sedang 
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Lampiran 14 

TABEL UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

No Nomor 

Item Soal 

Nilai Daya Beda Interpretasi 

1. 1 0,674 Baik 

2. 2 0,626 Baik 

3. 4 0,835 Sangat Baik 

4. 5 0,530 Baik 

5. 6 0,631 Baik 

6. 7 0,605 Baik 

7. 8 0,725 Baik 

8. 9 0,584 Baik 

9. 10 0,619 Baik 

10. 11 0,795 Sangat Baik 

11. 12 0,694 Baik 

12. 13 0,694 Baik 

13. 15 0,569 Baik 

14. 16 0,575 Baik 

15. 17 0,587 Baik 

16. 18 0,690 Baik 

17. 19 0,745 Sangat Baik 

18. 20 0,525 Baik 

19. 21 0,516 Baik 

20. 23 0,594 Baik 
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Lampiran 15 

TABEL SIGNIFIKANSI 5% DAN 1% 
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Lampiran  16 

HASIL UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 
Hasil 
Belajar 

.174 12 .200* .884 12 .099 

Posttes
t Hasil 
Belajar 

.165 12 .200* .909 12 .208 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 17 

HASIL UJI  PAIRED SAMPEL TEST 

 

 

 

 

 Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper    

Pair 1 pretest – 

posttest 

-16.08075 -5.830 11 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 pretest – 

posttest 

-25.83333 15.34946 4.43101 -35.58592 
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Lampiran 18 

DISTRIBUSI NILAI TTABEL 
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Lampiran 19 

SURAT KETERANGAN PEMBIMBING 

 



111 
 

 
 

Lampiran 20 

LEMBAR PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN 
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Lampiran 21 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INTRUMEN 
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Lampiran 22 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 23 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 24 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 25 

KARTU BIMBINGAN 
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Lampiran 26 

DOKUMENTASI  

Gerbang MIN 3 Rejang Lebong        Izin Penelitian Dengan Kepala 

Sekolah 

    

 

Pretest Hasil Belajar 
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Kegiatan Pembelajaran 

   

 

 

 

 

 

 



124 
 

 
 

Posttest Hasil Belajar 

   

 

Video Pembelajaran SAVI 
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